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ABSTRACT

NAME : FEBRIN KASIM. NIM : T3117054. INTERNET NETWORK
ANALYSIS INTEGRATING LOCAL AREA NETWORK (LAN) AND
WIRELESS LOCAL AREA NETWORK (WLAN) TO SUPPORT THE
STAFFS’ WORK PERFORMANCE.

This study aims to 1) describe internet network analysis by integrating Local Area
Network (LAN) and Wireless Local Area Network (WLAN) at SMK Negeri 1
Batudaa, 2) build internet network integrating Local Area Network (LAN) and
Wireless Local Area Network (WLAN) at SMK Negeri 1 Batudaa. The method of
this study uses a descriptive qualitative approach. The data collection method
consists of interviews, observation and literature studies. The data analysis uses
Network Development Life Cycle (NDLC). The results of the study comprise of 1)
users analysis based on the number of school staffs, computer layout analysis,
access point signal coverage analysis, access point distance analysis, 2) LAN and
Wireless LAN network design, 3) LAN and Wireless LAN network simulation, 4)
LAN and Wireless LAN network application, 5) LAN and Wireless LAN network
connection testing, 6) LAN and Wireless LAN network management, 7) LAN and
Wireless LAN network development.

Keywords : LAN, Wireless LAN, NDLC



ABSTRAK

NAMA : FEBRIN KASIM. NIM : T3117054. ANALISA JARINGAN
INTERNET MENGGABUNGKAN LOCAL AREA NETWORK (LAN) DAN
WIRELESS LOCAL AREA NETWORK (WLAN) UNTUK MENDUKUNG
KINERJA PEGAWAL.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) analisa jaringan Internet
menggabungkan Local Area Network (LAN) dan Wireless Local Area Network
(WLAN) di SMK Negeri 1 Batudaa, 2) mengembangkan jaringan Internet
menggabungkan Local Area Network (LAN) dan Wireless Local Area Network
(WLAN) di SMK Negeri 1 Batudaa. Metode yang di gunakan di dalam penelitian
ini melalui pendekatan kualitatif dan di sajikan secara deskriptif. Metode
pengumpulan data terdiri dari wawancara Penulis, pengamatan Penulis dan studi
literatur. Metode analisis data menggunakan Network Development Life Cycle
(NDLC). Pembahasan penelitian terdiri dari: 1) analisa pengguna berdasarkan
jumlah pegawai sekolah, analisa tata letak komputer, analisa jangkauan sinyal
Akses Point, analisa jarak Akses Point, 2) desain jaringan LAN dan Wireless
LAN, 3) simulasi jaringan LAN dan Wireless LAN, 4) penerapan jaringan LAN
dan Wireless LAN, 5) pengujian koneksi jaringan LAN dan Wireless LAN, 6)
manajemen jaringan LAN dan Wireless LAN, 7) pengembangan jaringan LAN
dan Wireless LAN.

Kata kunci : LAN, Wireless LAN, NDLC

Vi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang maha pengasih dan maha
penyayang, atas kehendaknya Penulis bisa menyelesaikan Skripsi salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana. Shalawat dan salam semoga di limpahkan pada nabi
sekaligus rasul Muhammad SAW, Kkeluarganya, sahabat-sahabatnya dan
pengikutnya yang tetap istiqomah di jalan Allah SWT.

Penulis menyadari Skripsi ini masih banyak kekurangannya, oleh sebab itu
penulis mengharapkan saran yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan
Skripsi ini. Penulis sampaikan terimah kasih pada pihak-pihak yang telah
membantu penulis dalam menyelelesaikan Skripsi ini. Penulis menyadari tanpa
bantuan dan masukan dari pihak yang telah membantu Skripsi ini tidak dapat di
selesaikan dengan baik dan tepat waktu.

Di kesempatan ini Penulis ingin mengucapan terima kasih kepada:

1 Bapak Muhammad Ichsan Gaffar, SE, M. Ak Ketua Yayasan Pengembangan
IiImu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Universitas Ichsan Gorontalo.
2 Bapak Dr. Abdul Gaffar La Tjokke, M. Si sebagai Rektor Universitas Ichsan

Gorontalo.

3 Ibu Zohrahayaty, M. Kom sebagai Dekan Fakultas llmu Komputer.
4 Bapak Sudirman S. Panna, M. Kom sebagai Wakil Dekan | Bidang Akademik

Fakultas Ilmu Komputer.

5 Ibu Irma Surya Kumala Idris, M. Kom sebagai Wakil Dekan Il Bidang

Administrasi Umum dan Keuangan Fakultas llmu Komputer.

6 Bapak Sudirman Melangi, M. Kom sebagai Wakil Dekan IlIl Bidang
Kemahasiswaan Fakultas IImu Komputer.

7  Bapak Irvan Abraham Salihi, M. Kom sebagai Ketua Program Studi Fakultas
lImu Komputer.

8 Bapak Warid Yunus, M. Kom sebagai pembimbing utama yang telah

membimbing Penulis dalam menyelesaikan Skripsi.

Vii



9 Bapak Andi Kamaruddin, M. Kom sebagai pembimbing Pendamping yang
telah membimbing Penulis dalam menyelesaikan Skripsi.

10 Bapak / Ibu Dosen Fakultas lImu Komputer yang telah mendidik Penulis
berbagai ilmu pengetahuan khususnya dalam menyelesaikan Skripsi.

11 Bapak Suleman Mayang, M. Pd sebagai Kepala SMK Negeri 1 Batudaa yang
telah memberikan izin pada Penulis dalam melaksanakan penelitian.

12 lbu Reti B. Abdullah, S. Kom sebagai Ketua jurusan Teknik Komputer
Jaringan (TKJ) di SMK Negeri 1 Batudaa yang telah mengizinkan Penulis.

13 Kedua Orang Tua dan Adik-Adik Penulis yang memberi dukungan moral dan
materil dari awal kuliah sampai dengan selesai.
Harapan penulis semoga penelitian ini dapat bermanfaat khususnya Penulis,

sebagai masukan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya di bidang yang sama

dalam penelitian ini.

Gorontalo, 28 Mei 2021

Febrin Kasim

viii



DAFTAR ISI

JUDUL SKRIPSI ...ttt i
PERSETUJUAN SKRIPSI .....cviiiiiiieise et i
PENGESAHAN SKRIPSH ...t ii
PERNYATAAN SKRIPSI ...t iv
ABSTRACK ..ottt bttt r ettt es Vv
ABSTRAK ..ottt ettt b et ens Vi
KATA PENGANTAR oottt e snae e nnae e nnne e Vil
DY I G 1 ) SRR IX
DAFTAR GAMBAR ...ttt et ns Xiii
DAFTAR TABEL ..ottt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xi
BAB | PENDAHULUAN PENELITIAN ...t 1
1.1 Latar BlaKang ........cccooeiieiiieieie et 1
1.2 1dentifikasi Masalah ... 4
1.3 RUMUSAN MaSAIAN .......ciiiiiiiiee e s 4
1.4 Tujuan Penelitian .........cooviiieie s 4
1.5 Manfaat PENelitian ........c.cocvoiriiiiiee e 4
BAB Il LANDASAN TEORI PENELITIAN ......cccot it 5
2.1 TINJAUAN STUAI ...cvviiviciiiee e 5
2.2 TINJAUAN PUSEAKA ... ceiiiiiiiiieiieic e 6

2.2.1 Topologi KOmpuUter Jaringan...........cccceeerereneneniseeeeesee e 6

2.2.2 Local Area Network (LAN) .....cooiiiiieeceeece e 7

2.2.3 Jaringan Komputer Berdasarkan FuUNgsinya.........c.cccocovvvevveiieciee i, 7

2.2.4 Media PENGITTMAN. ..o 8

2.2.5 Konfigurasi Kabel UTP / STP ... 9

2.2.6 Perangkat Keras Komputer Jaringan ..........cccccoccvevieiieeniiesieevie e, 10

2.2.7 Pengelompokan TCP /1P .....ccooiieiieie et 13

2.2.8 Spesifikasi Wireless Fidelity (Wi-Fi) ........ccooviiiiininiienecee 13



2.2.9 Pengukuran Parameter Jaringan ..........ccccooeeereneninieeieniene e 13

2.2.10 Tahapan Network Development Life Cycle (NDLC).........cccccovrenee. 14
2.2.10.1 Tahapan ANaliSa.........ccceveiieiieieiie e 14

2.2.10.2 Tahapan DeSaiN..........ccceveiiieieeri e e 16

2.2.10.3 Tahapan SIMUIAST ..........cccoveiiiiiiieeee e 16

2.2.10.4 Tahapan PEnerapan ..........ccccererereneneneseeieeee e 17

2.2.10.5 Tahapan PenguUJIan.........ccccccceiveieeieeieese e sie e see e 23

2.2.10.6 Tahapan Manajemen ..........ccccccveveeiieieeie e 23

2.4 Kerangka PIKIT ..o 24
BAB I METODE PENELITIAN ...ttt 25
3.1 Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian............c.cccccoevveineennnn 25
3.2 PengumpPUIAN DAta........ccociveiiieiieiieiie et 25
3.3 Konfigurasi Jaringan LAN Dan Wireless LAN........cccccooviiiiencnencsee 26
3.4 Analisa Jaringan LAN Dan Wireless LAN .........ccocoiiiinieieiene e 27
3.4.1 Tahapan ANaliSa ........ccceiiiieiieie e 27
3.4.2 Tahapan DESAIN ........ccceceieiiiiieie e re e 27
3.4.3 Tahapan SIMUIAST ......c.ooeiiiiiii s 28
3.4.4 Tahapan Penerapan.........cccouieiirieieienie e 28
3.4.5 Tahapan PeNQUJIAN .......ccceoiveiieiecc e 28
3.4.6 Tahapan ManajemeN.........cccccvveiieieiieiie e et sre e sra e 29

3.5 Pengembangan Jaringan LAN Dan Wireless LAN..........ccocviiiinencncnennnn. 29
3.5.1. Tahapan PeNQUJIAN. .......ccoiuiriiiiiisiesieieie e 29
BAB IV HASIL PENELITIAN ..cooiiice e 30
4.1 Pengumpulan Data..........ccccoeeiieiieiicicsiesie e 30
4.1.1 Wawancara PENULIS...........coiiieri e 30
4.1.2 Pengamatan PeNUIIS .........cccooiiiiiiiiiiieee e 30
4.1.3 Hasil Pengisian KUISIONET .........ccvoiieiiiiiie e 31

4.2 Analisa Jaringan LAN Dan Wireless LAN .......ccccccocvieiiiiiie i 33
4.2.1 Tahapan ANALISA ........cceiuiiiiiiiiiieeee e 33
4.2.1.1 Identifikasi Masalah Di Jaringan LAN Dan Wireless LAN.....33

4.2.1.2 Analisa User Berdasarkan Jumlah Pegawai Sekolah................ 34



4.2.1.3 Analisa Tata Letak KOMPUEET.........cccoiiiiriiiiicccec e 34

4.2.1.4 Analisa Jangkauan Sinyal Akses Point TP-Link CPE 220....... 36

4.2.1.5 Jarak Akses Point TP-Link CPE 220.........cccccovvvviinencnieninnne 36

4.2.2 Tahapan DESAIN .......c.cccveiuieieiiesie ettt sna e 37
4.2.3 Tahapan SIMUIASE ......ccoooiiiiiiiiiiee e 38
4.2.4 Tahapan Penerapan..........cccooeiiierinieeieresie s 39
4.2.4.1 Konfigurasi Mikrotik RB 750 Gr 3 .......c.ccccevevieeveiie e, 39

4.2.4.2 Konfigurasi Akses Point TP-Link CPE 220 ............ccccevevveenene. 45

4.2.5 Tahapan PenQUJIAN ..o 48
4.2.5.1 Pengujian Parameter Jaringan Kondisi Download ................... 48

4.2.5.2 Pengujian Parameter Jaringan Kondisi Streaming ................... 51

4.2.5.3 Perbandingan Parameter Jaringan.............ccoccoveveveieeieerinsnene. 53

4.2.6 Tahapan ManajeMmeN..........cccceriiiririiieeie e 53

4.3 Pengembangan Jaringan LAN Dan Wireless LAN.........cccoooeveiiiencninnnnn 54
4.3.1 Manajemen Bandwidth Dengan Simple QUeUe...........c.ccccevveveeiierneenne. 54
4.3.2 Manajemen Bandwidth Dengan User Profile Di IP Hotspot................ 58
4.3.3 Manajemen User Di IP HOtSPOL.........c.coceveiiiiniiinicieec e 60
4.3.4 Konfigurasi IP DHCP Server Dengan Leases ...........cccoeverenencniennnnn. 60
4.3.5 Tata Letak Akses Point TP-Link CPE 220..........cccccovvinveneneienieenen 61
4.3.6 Pengujian Bandwidth Di Mikrotik RB 750 Gr 3...........cccceevevveiiecneenne. 62
4.3.6.1 Pengujian Bandwidth Di Jaringan LAN .......cccccooeiiiinincnnnn. 62

4.3.6.2 Pengujian Bandwidth Di Jarinngan Wireless LAN. .................. 63

BAB V PEMBAHASAN PENELITIAN ....coiiiiitceseee e 66
5.1 Analisa Jaringan LAN Dan Wireless LAN........ccccoooe e, 66
5.1.1 Tahapan ANAlISA ........ccoceiiiiiiiiiieieere s 66
5.1.2 Tahapan DESAIN ........cceiuiiiriiiiiisieieie e 66
5.1.3 Tahapan SIMUIAST .......cccviiiiiiieccic e 66
5.1.4 Tahapan Penerapan.........ccccciueeiieiiieeiiesie et sie et see e 67
5.1.5 Tahapan PengUJIAN .........cccooiiiiiiiiieieie s 68

5.2 Pengembangan Jaringan LAN Dan Wireless LAN .........ccccovvviienenenennnn 69
5.2.1 Manajemen Bandwidth Dengan Simple QUEUE...........ccccvvviveiieciveennen. 69

Xi



5.2.2 Manajemen Bandwidth Dengan User Profile Di IP Hotspot................ 70

5.2.3 Manajemen User Di IP HOtSPOL ........cccooeiiiiiiniiieieeee e 70
5.2.4 Konfigurasi IP DHCP Server Dengan Leases..........ccceevvevvereesiveseennnns 71
5.2.5 Pengujian Bandwidth Di Mikrotik RB 750 Gr 3..........ccccceveviiiieieennns 71
BAB VIPENUTUP ...ttt 72
6.1 KESIMPUIAN ... 72
AT L -1 o TP P R OPRPRRN 72
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 73

xii



Gambar 2.1 : Topologi Extended Star ..........cccccveveiieie e 6
Gambar 2.2 : Topologi Extended Service Set (ESS) ......cccoovvvrviiieniininiieiee 6
Gambar 2.3 :Jaringan PeEr TO PEEI........cccoiiiiriiieee e 8
Gambar 2.4 : Jaringan KHeNnt-SerVer .........cccceiiveiiiiieie e 8
Gambar 2.5 : Kabel UTP / STP...oiiiiee e 9
Gambar 2.6 1 REPEALEN.......cviiiieiieiii e 10
Gambar 2.7 I MOUBM ...ttt neas 10
Gambar 2.8 1 AKSES POINT .......cciiiiiiiiieieieiesie e e 11
Gambar 2.9 : Kartu Jaringan LAN ..o 11
Gambar 2.10: KONEKLOr RI-45 .......cccoiiiiiiiiieieie e 12
Gambar 2.11: Tang CrimPINg .......ccoveeririeieienesese e 12
Gambar 2.12: LAN TeSTEI..cuiiieiieiieee ettt neas 12
Gambar 2.13: Halaman Log In Akses Point TP-Link TD 8817 .........c.ccccevvvueenen. 17
Gambar 2.14: Menu Akses Point TP-Link TD 8817 ......cccccoceveveneieiiiesinienns 18
Gambar 2.15: Tampilan QUICK STar .........cccooeiiiiiiiiiec s 18
Gambar 2.16: QUICK Star TIME ZONA........cccvevueiiereeie e e 19
Gambar 2.17: Quick Star-ISP Connection TYPE......ccceevveveevieiieie e 19
Gambar 2.18: Quick Star PPPOE / PPPOA ..ot 20
Gambar 2.19: Menu Pengisian User Name Dan Password.............ccccccevcververenenee. 20
Gambar 2.20: Quick Start Wireless LAN ........cocvevveiiiieieeie e 21
Gambar 2.21: Quick Start COmMPIEte........ccceeieiieiice e 21
Gambar 2.22: Status Dari TP-Link TD 8817 ........cccccevvviiininieieieie e 22
Gambar 2.23: Klient Wireless LAN Sudah Terdeteksi........cccoocevivevviiveieciennnne. 22
Gambar 2.24: Memasukan SeCUrity KeY .........cccoviriiiiiiiiinieieiese e 22
Gambar 2.25: Wireless Di Klient Sudah Terhubung ..., 23
Gambar 2.26: Kerangka PiKir .........ccooiiiiiiiiiciie s 24
Gambar 3.1 : Konfigurasi Jaringan LAN Dan Wireless LAN ........ccccocveviiinnnnne 26
Gambar 3.2 : Model Yang Akan Di Usulkan............c.ccooviniiniiiieniicsenns 27

DAFTAR GAMBAR

xiii



Gambar 4.1 : Letak Komputer Laboratorium AKUNtansi ..........cccceeevvveieeeinene. 35
Gambar 4.2 : Letak Komputer Laboratorium TKJ.........ccoovieiiiiiiiiniicsiiees 35
Gambar 4.3 : Letak Komputer Laboratorium KOmputer ...........cccoceevvevveviesnenne. 35
Gambar 4.4 : Analisa Jangkauan Sinyal Akses Point TP-Link CPE 220 ............ 36
Gambar 4.5 : Desain Jaringan LAN ... 37
Gambar 4.6 : Desain Jaringan Wireless LAN ... 38
Gambar 4.7 : Simulasi Jaringan LAN Dan Wireless LAN ........ccccccevvvvevieieenne. 38
Gambar 4.8 : Konfigurasi IP AddreSS..........cceiveiiiiieieeieeie e 39
Gambar 4.9 : Konfigurasi IP DNS ..o 39
Gambar 4.10: Konfigurasi IP Firewall...........cccoooiiiiiiiiiinec s 40
Gambar 4.11: Konfigurasi IP Router MiKrotiK.............cccccvevevieviniiciieie e, 41
Gambar 4.12: Interface Ether 2 Untuk Jaringan LAN ........ccccooeviveiciiececce e, 41
Gambar 4.13: IP Network Untuk Jaringan LAN .........ccoooiiiiiiiienencneseseas 42
Gambar 4.14: IP Gateway Untuk Jaringan LAN .........ccooiiiiiiineienencncene 42
Gambar 4.15: IP Address Yang Di Gunakan Di Jaringan LAN .........c.cccccovevneenee. 42
Gambar 4.16: IP DNS Server Untuk Jaringan LAN ...........cccoveviviic e, 43
Gambar 4.17: Batas Waktu Maksimal Penggunaan IP Address...........ccoccvcerennene 43
Gambar 4.18: Interface Ether3 Untuk Jaringan Wireless LAN ..........c.ccococvninnene 43
Gambar 4.19: IP Gateway Untuk Jaringan Wireless LAN .........ccccccovveveeviecnnenne. 44
Gambar 4.20: IP Address Yang Di Gunakan Di Jaringan Wireless LAN ............ 44
Gambar 4.21: Sertifikate Untuk Login Halaman HTTPS ..., 44
Gambar 4.22: IP SMTP Server Untuk Tool E-Mail ...........cccoooeviveiiiiieee 45
Gambar 4.23: IP DNS Server Untuk Jaringan Wireless LAN ...........cccccovevveennnee. 45
Gambar 4.24: Domain Untuk IP Gateway Wireless LAN.........ccccoocevvveveevieinnenne. 45
Gambar 4.25: Konfigurasi IP Address Di KOMPULET...........coeveieieieniniiincins 46
Gambar 4.26: Log In Ke Akses Point Dengan Web Browser............ccccocvveninnene 46
Gambar 4.27: Log In Ke Akses Point Dengan User Name Dan Password........... 47
Gambar 4.28: Konfigurasi Wireless Di Akses Point TP-Link CPE 220............... 47
Gambar 4.29: Konfigurasi Network Di Akses Point TP-Link CPE220 ............... 48
Gambar 4.30: Bandwidth Kondisi Download.............cccceeveeiiieineieiieneee e 48
Gambar 4.31: Throughput Kondisi Download..............ccceeveiiiiiiiiiiiieiie e 49

Xiv



Gambar 4.32: Packet Loss Kondisi DOWNIOAd ...........ueeeeeeeeeeiieeeiiiieees 50

Gambar 4.33: Bandwidth Kondisi Streaming ...........ccooevvveinieieneneneneseseseene 51
Gambar 4.34: Throughput Kondisi Streaming..........ccccceevveveiieevneiesieeseese e 51
Gambar 4.35: Packet Loss Kondisi Streaming .........cccccceeveveiiieresieseene e 52
Gambar 4.36: Konfigurasi User Di IP Hotspot Mikrotik RB750 Gr3.................. 53
Gambar 4.37: Konfigurasi User Profile Di IP Hotspot Mikrotik RB750 Gr3.......54
Gambar 4.38: Tab General Di Simple QUEUE ..........cccocveiveiieiieieec e 55
Gambar 4.39: Tab Advanced Di Simple QUEUE...........cceevvevieiiere e 55
Gambar 4.40: Tab Total Di SImple QUEUE ..........cccooiiiriiieieeee e 56
Gambar 4.41: Tab General Di User Profile Hotspot Mikrotik..............cc.ccocvvinen. 58
Gambar 4.42: Tab Queue Di User Profile Hotspot MikrotiK............c.cccccveveinnenen. 59
Gambar 4.43: Konfigurasi User Di IP Hotspot MikrotiK.............cccccoveiviieinnnne. 60
Gambar 4.44: Konfigurasi IP DHCP Server Dengan Leases..........ccccocvvervninnnne 61
Gambar 4.45: Tata Letak Akses Point Yang Akan Di Usulkan.............c.cc.ccovnee. 62
Gambar 4.46: Pengujian Bandwidth Di Jaringan LAN ..........ccccooveveiieieccecnee, 62
Gambar 4.47: Guru 1 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN ................. 63
Gambar 4.48: Guru 2 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN ................. 63
Gambar 4.49: Pegawai 1 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN ............ 64
Gambar 4.50: Pegawai 2 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN. ............ 64
Gambar 4.51: Siswa 1 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN ................ 65
Gambar 4.52: Siswa 2 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN ................ 65
Gambar 5.1: IP Router Setelah Di KONFiQUIasi .........cccovvviiiniiiiiienc s 67
Gambar 5.2: IP DHCP Server Setelah Di Konfigurasi ..........c.cccooveveiieieccieinenne. 68
Gambar 5.3: IP Hotspot Setelah Di Konfigurasi...........ccccoeveivieieeiciiecececee, 68
Gambar 5.4: Simple Queue Setelah Konfigurasi Di QUEUE............ccccoverveierennee. 69
Gambar 5.5: User Profiles Setelah Konfigurasi Di IP HOtSpot..........c.ccocevininee 70
Gambar 5.6: User Setelah Konfigurasi Di IP HOtSpOt...........ccccovvvvivieiieiiicci, 70

Gambar 5.7: User Yang Terhubung Di Jaringan LAN Dan Wireless LAN ........ 71

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1: Perangkat Keras Jaringan LAN Dan Wireless LAN...........ccccceeveieennnns 2
Tabel 2.1: Penelitian Yang Sudah Ada .........cccceieiiiiniiiiceee e 5
Tabel 2.2: kelebihan Dan Kekurangan Jaringan LAN .........ccccooeieieicnencneneeen, 7
Tabel 2.3: Kelebihan Dan Kekurangan Jaringan Peer To Peer.........cccccoevvviveieennns 7
Tabel 2.4: Kelebihan Dan Kekurangan Jaringan Klient-Server.............cccccccevvennne 8
Tabel 2.5: TCP / IP Publik Dan TCP / IP Private .........ccccoevevviieneeie e 13
Tabel 2.6: Spesifikasi Wireless Fidelity (Wi-Fi) ........ccccooviiiniiiiiiieccee 13
Tabel 2.7: Spesifikasi Sistem Yang Akan Di Rancang...........ccccceevevviieveenieennenn, 15
Tabel 2.8: Spesifikasi Perangkat LuNak............ccccocveieiiieiieie e 15
Tabel 2.9: Spesifikasi Perangkat Keras...........ccccoevveieiiieiieie s 16
Tabel 2.10: KOMPONEN SISTEM .....c.iiuiiiiiiiieieieiee s 16
Tabel 4.1: Perangkat Keras Jaringan LAN Dan Wireless LAN..........cccccocvvinnne. 30
Tabel 4.2: Rincian Perangkat Keras Jaringan LAN Dan Wireless LAN .............. 30
Tabel 4.3: Hasil Kuisioner Jurusan AKUNTANSI...........ccccviiiiiieinnenene e 31
Tabel 4.4: Hasil Kuisioner Jurusan TKJ ........cccooeriirieniee e 32
Tabel 4.5: Hasil Kuisioner Pegawai Sekolah.............cccooiiiniiiininc 32
Tabel 4.6: Total Responden KUISIONEN ..........ccccoveieiieiieie e 33
Tabel 4.7: Identifikasi Masalah Di Jaringan LAN Dan Wireless LAN ................ 33
Tabel 4.8: Analisa User Berdasarkan Jumlah Pegawai Sekolah........................... 34
Tabel 4.9: Jarak Akses Point TP-LINK CPE 220.........cccccovovevenieneeie e 36
Tabel 4.10: Latency Kondisi Download .............ccccceoviiiiiiiie i 50
Tabel 4.11: Jitter Kondisi DOWNI0AA ...........ccoviiiiiiiiiiiicseeeee s 51
Tabel 4.12: Latency Kondisi Streaming .........ccccoeverenenineninieiesese e 52
Tabel 4.13: Jitter Kondisi Streaming .........cccoeieiineieniiiseseeeee s 52
Tabel 4.14: Perbandingan Parameter Jaringan..........ccccovvueeveeiie e e viesieesie s 53
Tabel 4.15: Manajemen Bandwidth Jaringan Wireless LAN Ke LAN ................ 56
Tabel 4.16: Manajemen Bandwidth Khusus Kepsek / Wakasek ..............cc.cc....... 57
Tabel 4.17: Manajemen Bandwidth Khusus Jaringan LAN .........ccccocvvenininiene. 57

XVi



Tabel 4.18: Manajemen Bandwidth Khusus Kepsek Dan Pegawai......................
Tabel 4.19: Manajemen Bandwidth Khusus Guru Dan Siswa...........c.ccceeeerueeneene.
Tabel 4.20: Manajemen User Di IP HOtSPOL.........cccccovvvievieie s

XVii



LAMPIRAN |
LAMPIRAN I
LAMPIRAN Il :
LAMPIRAN IV :

DAFTAR LAMPIRAN

: Permohonan Izin Meneliti Dari Lembaga Penelitan

: Permohonan lzin Dari Lokasi Penelitian

Rekomendasi Telah Melakukan Penelitian

Biodata Peneliti

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaringan Internasional (Internet) merupakan sistem jaringan yang mendunia,
terhubung menggunakan Transmisi Control Protokol / Internet Protokol
(TCP/IP). Protokol ini mewajibkan tiap Komputer atau Laptop di jaringan Internet
mempunyai pengenal unik, yang di namakan alamat IP untuk menghubungkan
perangkat Komputer di seluruh dunia. Secara umum alamat IP dalam bentuk
Domain, seperti www.google.com lebih mudah di ingat di banding alamat IP
seperti 216.239.38.120. skarang ini jaringan Internet sudah jadi kebutuhan utama
bagi Perguruan Tinggi, Sekolah, Pelajar, Pengusaha dan berbagai pihak lainya.
Dalam penerapanya jaringan Internet mendukung untuk berkomunikasi, tukar
informasi, berbagi perangkat keras, berbagi perangkat lunak, dan lain-lain secara
bersama-sama. Maka sebab itu perkembangan jaringan Internet terus meningkat
dalam kualitas dan kuantitas [1].

Agar terjadi hubungan satu dengan yang lain harus ada fasilitas dan
infrastruktur jaringan Internet, dalam mendukung kinerja Pegawai serta
meningkatkan efisiensi dan efektivitas di dalam melakukan pekerjaan. agar semua
itu bisa terpenuhi sekarang ini sudah menjadi pembaharuan yang sangat di
butuhkan untuk mengembangkan jaringan Komputer. karena jadi alasan tuntutan
suatu pekerjaan, dengan adanya rancangan jaringan Komputer yang baik dapat
menghemat waktu dan tenaga. Bagi pengguna memiliki kemudahan dalam bekerja
yang menuntut kecepatan dan keberhasilan, karena Komputer yang di gunakan
mendukung jaringan Local Area Network (LAN) dan Wireless Local Area
Network (WLAN).

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batudaa di dirikan pada tahun 2006
dengan luas tanah mencapai 20.000 m?. Sekolah ini cukup strategis ada di desa
Dunggala, Jalan Idhar Hinta dan berdekatan dengan kantor camat Batudaa.
Dengan wilayah Sekolah yang cukup luas di dukung fasilitas jaringan Internet
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untuk Pegawai, Guru dan Siswa-Siswi dalam meningkatkan proses pembelajaran
di sekolah. Dari hal tersebut di perlukan analisa dalam mengembangkan jaringan
komputer untuk memperluas dan mengoptimalkan jangkauan jaringan. Sekolah
ini berstatus kepemilikan pemerintah daerah berakreditasi A pada tahun 2019 dan
sudah bersertifikasi International Standar Organization (1ISO). Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Batudaa terdiri dari 9 jurusan yaitu : Teknik Elektronika
Industri, Teknik Mekatronika, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor,
Teknik Pengelasan, Teknik Komputer Jaringan, Akuntansi, Agribisnis Perikanan,
Agribisnis Ternak Ruminansia. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batudaa
memiliki fasilitas perangkat jaringan komputer yang terpasang di beberapa
ruangan seperti:
Tabel 1.1: Perangkat Keras Jaringan LAN Dan Wireless LAN

No. Ruang Komputer | Switch | Akses Point | Print
1 | Tata Usaha - 1 Buah 1 Buah 1 Buah
2 | Dewan Guru - - 1 Buah 1 Buah
3 | Laboratorium TKJ 30 Unit | 2 Buah 1 Buah 1 Buah
4 | Laboratorium Akuntansi | 30 Unit | 2 Buah - 1 Buah
5 | Laboratorium Komputer | 30 Unit | 2 Buah - 1 Buah

Jumlah Total 90 Unit | 7 Buah 3 Buah 5 Buah

Menurut Drs. Ismail Humolungo, M. Pd tujuan strategis pendidikan nasional
menengah kejuruan adalah tersedianya dan terjangkaunya layanan pendidikan
menengah kejuruan yang berkualitas, relevan, berkesetaraan di semua provinsi,
kabupaten dan kota [2]. Oleh sebab itu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Batudaa terus meningkatkan fasilitas dan infrastruktur jaringan Komputer untuk
mendukung kinerja Pegawai. Sama dengan lembaga-lembaga besar yang lain
dalam meningkatkan kualitas Pendidikan, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Batudaa memanfaatkan Komputer untuk mengolah data dan berbagi sumber daya.
keinginan untuk mengakses internet cukup tinggi namun keinginan tersebut masih
kurang terpenuhi sehingga para pegawai, Siswa-Siswi masih kesulitan untuk
mengakses Internet. Saat akses Internet koneksi jaringan tidak normal sebab akses

yang tinggi sehingga membuat koneksi jaringan terganggu. sebab itu di perlukan
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ide untuk mengembangkan sistem jaringan komputer Local Area Network (LAN)
dan Wireless Local Area Network (WLAN).

Selain itu terdapat 3 unit Server lokal di 3 ruang praktek di gunakan untuk
Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) atau kebutuhan yang lain. Jaringan
Local Area Network (LAN) memiliki manfaat begitu penting di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Batudaa. Oleh sebab itu di gunakan media yang
menggunakan kabel atau tanpa kabel. Salah satu media yang menggunakan kabel
Switch dan yang tidak menggunakan kabel Akses Point yang terhubung ke
Modem dari Telkomsel tempat berlangganan Internet. Agar bisa berkomunikasi
antara unit komputer media Akses Point ini memanfaatkan gelombang radio.
penggunaan media ini mengurangi pemakaian kabel terutama pada jaringan yang
cukup berjauhan jaraknya, sering mengganggu dan kesulitan pemasangan untuk
menghubungkan komputer lebih dari dua buah.

Di penelitian ini Penulis memakai metode Network Development Life Cycle
(NDLC) dalam mengembangkan sistem jaringan komputer. NDLC adalah
tahapan-tahapan dari mekanisme yang di perlukan dalam mengembangkan sistem
jaringan komputer [8]. Metode ini pernah di gunakan oleh peneliti terdahulu,
seperti (Steven Wongkar, 2015) dengan judul Analisa Implementasi Jaringan
Internet Dengan Menggabungkan Jaringan Local Area Network (LAN) Dan
Wireless Local Area Network (WLAN) Di Desa Kawangkoan Bawah Wilayah
Amurang Il. Hasil penelitian: kualitas jaringan baik, kecepatan unggah 1.23
Mbps, kecepatan unduh 4.23 Mbps dari 100 Mbps. Untuk memperluas jangkauan
jaringan tanpa kabel di sarankan menggunakan antena seperti: antena grid, antena
omni, antena sectoral, wajan bolic [14].

Berdasarkan latar belakang ini penulis tertarik ingin membuat penelitian
dengan judul “Analisa Jaringan Internet Menggabungkan Local Area Network
(LAN) Dan Wireless Local Area Network (WLAN) Untuk Mendukung
Kinerja Pegawai” di harapkan dari penelitian ini sistem jaringan komputer di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batudaa lebih baik lagi serta bisa
meningkatkan kualitas dan kinerja Pegawai.



1.2
(1)

2)

1.3
(1)

(@)

14
(1)

(@)

15
(1)

(2)

Identifikasi Masalah

Dengan wilayah sekolah yang cukup luas perlu di lakukan analisa dalam
mengembangkan jaringan LAN dan Wireless LAN di SMK Negeri 1 Batudaa
agar lebih di optimalkan.

Dengan fasilitas jaringan komputer yang cukup memadahi belum di imbangi
serta di kelolah dengan baik dan teratur menyebabkan jaringan LAN dan
Wireless LAN tidak optimal.

Rumusan Masalah

Bagaimana analisa jaringan Internet LAN dan Wireless LAN menggunakan
metode NDLC di SMK Negeri 1 Batudaa ?

Bagaimana pengembangan jaringan Internet LAN dan Wireless LAN
menggunakan metode NDLC di SMK Negeri 1 Batudaa ?

Tujuan Penelitian

Menganalisa jaringan Internet LAN dan Wireless LAN menggunakan metode
NDLC di SMK Negeri 1 Batudaa.

Mengembangkan jaringan Internet LAN dan Wireless LAN menggunakan
metode NDLC di SMK Negeri 1 Batudaa.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis: sebagai saran di bidang ilmu komputer meningkatkan
pengetahuan untuk mengembangkan jaringan komputer, khususnya bagi
penulis sebagai pengetahuan tambahan yang bisa di manfaatkan dalam
penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis: sebagai bahan pertimbangan bagi SMK Negeri 1 Batudaa
dalam mengembangkan jaringan komputer untuk mendukung kinerja pegawai

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja.
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Berikut beberapa judul penelitian yang pernah ada sebelumnya menggunakan
metode Network Development Life Cycle (NDLC).

Tabel 2.1: Penelitian Yang Sudah Ada

Peneliti Judul Tahun Hasil
Nur Mardhiyah [8] [Membangun Jaringan| 2011 |Sinyal tanpa kabel
Wireless LAN Pada memakai mode Repeater
Kantor Kelurahan jalan dengan baik,
Bintaro. tambahkan fitur
autentifikasi untuk

pengguna yang terhubung
ke jaringan  Wireless,
tambahkan sistem
keamanan Akses Point.

Informasi Pada
Universitas

Teknologi Sumbawa.

StevenWongkar [14]| Analisa Implementasi| 2015 |Kualitas baik, kecepatan
Jaringan Internet unggah 1.23Mbps dan
Menggabungkan unduh  4.23Mbps  dari
Jaringan LAN Dan 100Mbps, untuk
Wireless LAN Di memperluas  jangkauan
Desa  Kawangkoan Wireless  menggunakan
Bawah Wilayah antena.
Amurang II.

Shinta Esabella [15] |Perancangan 2016 |Waktu respon halaman
Infrastruktur Jaringan 82,3% lebih baik dari
Komputer Untuk Wireless. penundaan lebih
Mendukung rendah  19,1% dari
Implementasi  Sistem Wireless, waktu respon

objek 80,6% lebih baik
dari Wireless. tambahkan
keamanan jaringan untuk
keamanan data.




2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Topologi Komputer Jaringan

Topologi komputer jaringan merupakan cara sebagai penghubung komputer
satu dan komputer lain hingga membentuk sebuah jaringan. memilih topologi
jaringan didasarkan pada skala jaringan, biaya, tujuan dan pengguna. untuk itu
perlu di cermati kelebihan dan kekurangan setiap topologi berdasarkan
karakteristiknya. Dalam satu jaringan komputer jenis topologi yang dipilih akan
mempengaruhi kecepatan komunikasi. [1]
(1) Topologi Extended Star

Topologi Extended Star merupakan pengembangan dari Topologi Star,
mempunyai beberapa titik Switch / Hub yang terhubung ke titik utama. Topologi
ini biasa di pakai untuk jaringan Local Area Network (LAN). [16]

Gambar 2.1: Topologi Extended Star
(Sumber: http://www.teorikomputer.com, 2017) [16]

(2) Topologi Extended Service Set (ESS)

Topologi Extended Service Set atau pengembangan topologi Basic Service Set,
mempunyai beberapa titik Akses Point yang terhubung ke titik utama. Topologi
ini biasa di pakai untuk jaringan Wireless Local Area Network (WLAN). [9]
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Gambar 2.2: Topologi Extended Service Set (ESS)
(Sumber: https://www.pintarkomputer.com, 2015) [9]
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2.2.2 Local Area Network (LAN)

LAN vyaitu jaringan komputer yang melingkupi kawasan di dalam satu
ruangan, satu bangunan, atau satu bangunan dengan bangunan Yyang
berdampingan. Dalam jaringan LAN satu komputer sebagai Server di pakai,
dalam menyimpan perangkat lunak dan untuk mengontrol aktivitas jaringan.
Sekarang ini LAN sudah menggunakan teknologi IEEE 802.3 Ethernet
memanfaatkan perangkat Switch, yang mempunyai kecepatan transfer data
10Mbps, 100Mbps dan 1000Mbps. LAN memakai media pengiriman seperti
kabel dan tanpa kabel. Kecepatan LAN antara 10 Mbps hingga mencapai 1 Gbps.
Contoh jaringan: di dalam kawasan kampus, sekolah, perkantoran [1].

Tabel 2.2: Kelebihan Dan Kekurangan Jaringan LAN
Kelebihan Kekurangan
hemat biaya dalam pemasangan, | jangkauan jaringan dalam
hemat kabel, lebih cepat mengirim | hal komunikasi terbatas,
data, tidak membutuhkan operator | jangkauan bertukar data
dalam pemasangan jaringan LAN. | dan informasi terbatas.
(Sumber: Abdul Kadir, 2014) [1]

2.2.3 Jaringan Komputer Berdasarkan Fungsinya
(1) Jaringan Peer To Peer

merupakan konektivitas komputer satu dan yang lain, tidak memakai
tambahan Server untuk menghubungkan komputer. Jaringan Peer To Peer bisa
langsung komunikasi antar komputer satu, dengan yang lain baik perangkat keras
dan perangkat lunak [3].

Tabel 2.3: Kelebihan Dan Kekurangan Jaringan Peer To Peer
Kelebihan Kekurangan
Jaringan di Komputer lain tidak tergangu | Kinerja jaringan lebih rendah di
jika ada salah satu Komputer yang mati, | banding Client Server, Menyimpan
saling berbagi fasilitas seperti Printer, | cadangan data harus di lakukan oleh
Harddisk, Modem, biaya pemasangan |setiap Komputer, Sistem keamanan
murah di banding jaringan Klient Server, |jaringan di tentukan masing-masing
tidak membutuhkan komputer khusus | pengguna Komputer, Pemecahan

dalam menyediakan fasilitas jaringan. masalah dalam jaringan lebih sulit.
(Sumber: Danish Budi, 2008) [3]
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Gambar 2.3: Jaringan Peer To Peer
(Sumber: https://nandaelang21.blogspot.com, 2018) [10]

(2) Jaringan Klient-Server
Jaringan Klient Server memerlukan Server sebagai penghubung antar
Komputer satu dengan yang lainya agar bisa saling berkomunikasi [3].

Tabel 2.4: Kelebihan Dan Kekurangan Jarinngan Klient-Server
Kelebihan Kekurangan
Jaringan Kklient Server lebih cepat | sangat bergantung di Komputer
sebab menyediakan fasilitas jaringan, | Server, apa bila  mengalami
bisa mengotrol komputer klient, | gangguan maka seluruh jaringan ikut
menyimpan data cadangan lebih baik, | terganggu juga, biaya pemasangan
Sistem keamanan jaringan lebih baik | lebih mahal, Di butuhkan satu
sebab  komputer  Server  yang | Komputer khusus yang

mengontrol sistem keamanan jaringan. | berkemampuan lebih sebagai Server.
(Sumber: Danish Budi, 2008) [3]
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Gambar 2.4: Jaringan Klient-Server
(Sumber: https://nandaelang21.blogspot.com, 2018) [10]

2.2.4 Media Pengiriman
(1) Kabel Pasangan Terpilin
Sering di gunakan untuk menghubungkan telpon dan jalur telpon. Tiap satu

pasang kabel saling terpilin tujuan agar gangguan elektromagnetik dengan kabel
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yang lain jadi berkurang, atau gangguan dari pihak luar. Kabel ini secara umum
memilki dua pasang atau empat pasang kabel yang di lindungi oleh jaket kabel
berupa penyekat. Kabel pasangan terpilin ada dua jenis: Shielded Twisted Pair
(STP) dan Unshielded Twisted Pair (UTP). Kabel STP di produksi pada tahun
1980-an oleh IBM. di dalam jaringan Token-Ring Kabel ini sering di gunakan
pada pemasangan IBM. Kabel STP bisa mengurangi gangguan dengan lebih baik
sebab di bungkus oleh pelindung namun harganya lebih mahal di banding kabel
UTP. Sementara itu kabel UTP lebih banyak di gunakan di dalam jaringan
Ethernet. Sekarang ini kabel pasangan terpilin memiliki kecepatan 10Mbps
sampai 100Mbps sering di pakai di jaringan Local Area Network (LAN) [1].

Gambar 2.5: Kabel UTP / STP
(Sumber: Abdul Kadir, 2014) [1]

(2) Gelombang Radio

Pengiriman menggunakan gelombang radio mudah di terapkan serta bisa di
pakai untuk mengirim data atau suara lewat udara. Frekuensi yang di pakai mulai
3Khz sampai 300Ghz. Kelebihan gelombang radio mengirim sinyal bisa di
sembarang tempat atau bebas. Kekurangan mudah mengalami gangguan yang
memantul dari alam, air, bumi dan pesawat terbang. Contoh penggunaan

gelombang radio Telepon Seluler yang di gunakan akses surat Elektronik [1].

2.2.5 Konfigurasi Kabel UTP / STP

Konfigurasi Straight Through Over ini sering di pakai untuk menghubungkan
perangkat yang berbeda seperti Komputer ke Switch atau Router ke Switch.
Kelebihan: jumlah koneksi di sesuaikan jumlah port di Switch dan Kekurangan:
bergantung pada port di Switch. Konfigurasi Cross Through Over ini di pakai
untuk menghubungkan perangkat yang sama seperti Komputer ke Komputer atau
Switch ke Switch. Kelebihan: tidak bergantung pada Switch dan Kekurangan:

jumlah koneksi terbatas. Berikut ini standar urutan warna kabel yang di pakai[13].
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2.2.6 Perangkat Keras Komputer Jaringan
(1) Repeater

Sering di pakai pada jaringan yang topologi Bus untuk memperkuat dan
menambah jangkauan jaringan. Repeater juga fungsinya untuk mengembalikan

sinyal yang agak cacat [1].

Gambar 2.6: Repeater
(Sumber: putrajatim.blogspot.com, 2010) [11]

(2) Modulator Demodulator (Modem)

Modem berfungsi mengubah sinyal informasi menjadi sinyal pembawa untuk
dikirimkan (Modulator), dan pemisah antar sinyal informasi dan sinyal pembawa
sehingga data dapat diterima dengan sempurna (Demodulator). Fungsi utama
Modem merubah signal digital jadi signal analog atau sebaliknya. Selain itu

menghubungkan Komputer atau Laptop, Telpon Pintar di jaringan Internet [12].

Gambar 2.7: Modem
(Sumber: https://pemasangan.com, 2010) [12]

(3) Akses Point

Akses Point memakai gelombang radio untuk mengirim dan menerima data.
Akses Point perlu di buatkan autentifikasi sistem untuk pengguna. Dengan
memakai enkripsi untuk keamanan sistem jaringan seperti Wired Equivalent
Privacy (WEP), Wi-Fi Protected Access (WPA), Wi-Fi Protected Access-Pre
Shared Key (WPA-PSK). Akses Point juga bisa di hubungkan memakai kabel
Unshilded Twisted Pair / Shilded Twisted pair (UTP / STP) dalam jaringan Local
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Area Network (LAN). Akses Point berfungsi sebagai Hub atau Switch di dalam

jaringan yang tidak memakai media kabel [8].

|
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Gambar 2.8: Akses Point
(Sumber: www.computa.co.id) [17]

(4) LAN Card (Kartu LAN)

Kartu jaringan antarmuka salah satu perangkat internal, sebagai penghubung

Komputer atau Laptop ke jaringan yang menggunakan kabel jenis Unshilded
Twisted Pair (UTP) atau Shilded Twisted Pair (STP). Kartu jaringan antarmuka
memiliki slot jenis ekspansi PCI, ekspansi ISA dan PCMCIA di dalam papan
induk komputer. Kartu jaringan antarmuka ada juga yang sudah di pasang
langsung atau bawaan dari pabrik, Pada Laptop atau pun Notebook kartu jaringan
antarmuka terpasang di slot PCMCIA [4].

Gambar 2.9: Kartu Jaringan LAN
(sumber: fh-fuadhasan.blogspot.com, 2015) [4]

(5) Konektor RJ-45

Konektor RJ-45 yaitu perangkat yang terpasang di ujung kabel Unshilded
Twisted Pair (UTP) Tujuanya, untuk menghubungkan kabel di port LAN Card
atau Network Interface Card (NIC) yang di pasang di papan induk komputer. Di
dalam jaringan Komputer umumnya konektor yang di gunakan RJ-45. Di
butuhkan perangkat bantu tang Crimping untuk bisa menghubungkan ujung kabel
Unshilded Twisted Pair (UTP) ke konektor RJ-45 [3].
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(Sumber: shopee.co.id) [5]

(6) Tang Crimping

Tang Crimping membantu memasangkan konektor RJ-45 ke kabel Unshilded
Twisted Pair / Shilded Twisted Pair (UTP / STP). Bahan yang di pakai di kepala
tang terbuat dari logam tidak mudah berkarat. Untuk bagian pegangan tang terbuat
dari plastik dan karet yang di desain nyaman di gunakan. Alat ini di produksi

pabrik memakai ukuran standart secara umum [3].

Gambar 2.11: Tang Crimping
(Sumber: www.tokopedia.com) [18]

(7) LAN Tester

untuk mengecek rangkaian sambungan kabel Lan RJ 45 dan RJ 11 yang di
lengkapi dengan lampu indikator pencahayaan, knop pengatur laju pengecekan.
Fungsi LAN Tester mengecek kerusakan di kabel jaringan LAN apakah dapat
jalan dengan baik di tandai dengan lampu indikator yang menyala. Untuk
pengecekan kabel LAN tipe Straight lampu indikator yang menyala tidak sama
dengan tipe kabel Cross [6].

Gambar 2.12: LAN Tester
(Sumber: https://tokokomputer007.com) [6]
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2.2.7 Pengelompokan TCP / IP

IP Pribadi hanya di pakai di jaringan lokal dan bebas di gunakan terbagi 3
kelompok, IP Publik di bagi 4 kelompok yang masih di daftarkan dulu saat di
pakai agar komputer bisa di kenal di jaringan [8].

Tabel 2.5: TCP / IP Publik Dan TCP / IP Privat
TCP / IP Publik
1-127 1-255 | 1-255
128-191 | 1-255 | 1-255
192-223 | 1-255 | 1-255
224-239 | 1-255 | 1-255
240-247 | 1-255 | 1-255
TCP/IP Privat
10 1-255 | 1-255
KelasB | 172 16-31 | 1-255

Kelas C | 192 168 | 1-255
(Sumber: Nur Mardhiyah, 2011) [8]

Kelas A
Kelas B
Kelas C
Kelas D
Kelas E

1-255
1-255
1-255
1-255
1-255

Kelas A 1-255
1-255

1-255

2.2.8 Spesifikasi Wireless Fidelity (Wi-Fi)
Tabel 2.6: Spesifikasi Wireless Fidelity (Wi-Fi)

Spesifikasi | Kecepatan | Frekuensi Band | Cocok
802.11b 11 Mb/s 2.4 GHz b
802.11a 54 Mb/s 5 GHz a
802.11 g 54 Mb/s 2.4 GHz b, g
802.11n | 100 Mb/s 2.4 GHz b,g,n

(sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Wi-Fi, 2005 [19]

2.2.9 Pengukuran Parameter Jaringan

(1) Throughput
Throughput adalah jumlah data persatuan waktu yang dikirim dari titik ke titik

dalam jaringan yang sama. Throughput adalah jumlah rata-rata data yang di kirim
untuk semua terminal dalam jaringan yang sama.

(2) Packet Loss
Packet Loss menggambarkan kondisi yang menunjukkan jumlah total paket

yang hilang terjadi karena collision dan congestion. Hal ini berpengaruh di semua

aplikasi sebab retransmisi akan mengurangi efisiensi jaringan secara keseluruhan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Wi-Fi
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(3) Latency

Tenggang waktu yang di butuhkan mulai mengirim data sampai data di terima
di sebut Latency. kualitas jaringan sangat terpengaruh oleh besarnya Latency.
(4) Jitter

Besarnya nilai Jitter sangat di pengaruhi oleh variasi beban trafik dan
collision dalam jaringan. Semakin besar collision dalam jaringan semakin besar
juga peluang congestion dengan demikian nilai Jitter akan semakin besar.

Semakin besar nilai Jitter akan mengakibatkan nilai QoS akan semakin turun [7].

2.2.10 Tahapan Network Development Life Cycle (NDLC)

Berikut contoh penerapan metode Network Development Life Cycle (NDLC)
yang pernah di gunakan oleh Nur Mardhiyah di tahun 2011 untuk membangun
jaringan Wireless LAN di Kantor Kelurahan Bintaro:

2.2.10.1 Tahapan Analisa
cara pengaturan Akses Point memakai Repeater mode penulis akan uraikan di

tahapan analisa ini. Tahapan analisa dibagi jadi berapa bagian seperti:

(1) Identifikasi Rumusan Masalah
memakai Repeater mode sinyal jaringan tanpa kabel jadi lebih kuat di bagian

yang tidak terjangkau sinyal. manfaat di terapkan sistem tanpa kabel memakai
Repeater mode untuk mengoptimalkan sinyal yang lemah di tiap bagian.
Identifikasi selanjutnya untuk memecahkan masalah yang belum terjangkau sinyal
jaringan tanpa kabel, penulis terapkan Repeater mode di salah satu bagian Kantor
Kelurahan Bintaro [8].

(2) Memahami Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang baik agar mendapat hasil yang tepat. Hasil dari data

yang di kumpulkan di pakai menganalisa masalah yang ada, dalam mencari
penyelesaian masalah. Dari memahami masalah penulis pakai dalam membangun
dan menerapkan sistem jaringan Wireless LAN memakai Repeater mode. Dari
hasil penerapan ini menjadi solusi dalam penyelesaian masalah. Penulis fokus
dalam menganalisa konsep sistem jaringan Wireless Tp-Link TD-8817 memakai
Repeater mode [8].



(3) Analisa Kebutuhan Sistem
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Penulis menggunakan Repeater mode di wilayah yang belum mencapai signal

Wireless, untuk memulihkan signal Wireless yang lemah jadi normal kembali.

penulis terapkan sistem Repeater mode di Akses Point TP-Link TD8817 di

wilayah yang belum mencapai signal di Kantor Kelurahan Bintaro [8].

(4) Laporan Hasil Analisa

proses akhir dari tahapan analisa yaitu laporan dari komponen sistem yang di

perlukan, perangkat yang di pakai di penelitian ini terdiri dari perangkat keras dan

perangkat lunak [8].

Tabel 2.7: Spesifikasi Sistem Yang Akan Di Rancang

Sistem Keterangan
Befungsi untuk menguji  sistem
Klient koneksi  Wireless, untuk sistem

Klient segmen jaringan Internal.

Modem TP-Link TD8817 Wi-Fi

Perangkat lunak Firmware Versi
DD-WRT yang support mode Akses
Point.

(Sumber: Nur Mardhiyah, 2011) [8]

Tabel 2.8: Spesifikasi Perangkat Lunak

Perangkat Lunak

| Keterangan

Operasi Sistem Server Firewall

Microsoft Windows XP SP 3
COOPORATE

Operasi sistem
perangkat Wireless.

manajeman

Centos 5.4 Final

Operasi Sistem Firewall Yang di
Pakai.

Software Firmware Perangkat Wireless Router

DD-WRT

Program Firmware meningkatkan
mendukung Repeater mode di
Akses Point Tp-LinkTD8817.

Operasi Sistem pengguna

Microsoft Windows XP SP 3
COOPORA

Berfungsi untuk menguji koneksi
Wireless.

Software Pengguna

Mozila Firefox versi 3.6

Manajemen di sisi perangkat
Wireless Router dan Akses Point.

Perancangan Topologi

Office visio 2003

| Program untuk merancang topologi

(Sumber: Nur Mardhiyah, 2011) [8]
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Tabel 2.9: Spesifikasi Perangkat Keras

No Perangkat | Jumlah | Keterangan Spesifikasi
Perangkat Jaringan Wireless LAN
1 Kabel UTP 1 Kabel UTP AMP cat 6.
2 Akses Point 1 Linksys WAP54G (1 ethernet LAN).
3 Router Wireless 1 Tp-Link Td8817.

Perangkat Keras Komputer

Intel pentium dual core T2310 1.46Ghz,
RAM 1.5GB, Harddisk 80GB.

Server Router Intel core duo E 6550 2.33Ghz, RAM

2 Firewall . 2GB, Harddisk 200GB.

(Sumber: Nur Mardhiyah, 2011) [8]
2.2.10.2 Tahapan Desain
(1) Desain Topologi

1 | Komputer/ Laptop 1

agar bisa di optimalkan sistem komputer jaringan yang akan di rancang
penulis, tentukan lebih dulu topologi yang akan di pakai di tahapan ini. Untuk
menggambarkan pengaturan yang di perlukan dan simulasi jaringan Wireless
LAN yang di rancang [8].
(2) Desain Sistem

kemudian merancang sistem yang baru yang akan di terapkan setelah
rancangan topologi jaringan sudah selesai. Semua kebutuhan spesifikasi
komponen Di tahapan ini penulis gambarkan seperti yang di tabel [8].

Tabel 2.10: Komponen Sistem
Mesin Komponen Keterangan
Klien | Command Prompt (Pinger). Di definisikan sebagai klien.
Firmware DD-WRT support
AP mode Repeater.

Firmware DD-WRT.v12 12548 NEWD_mini.

(Sumber: Nur Mardhiyah, 2011) [8]
2.2.10.3 Tahapan Simulasi

Penulis memakai VMware versi 6.0 untuk sistem jaringan Wireless LAN yang
akan di terapkan, Di tahapan ini merancang simulasi prototipe tujuan untuk:
Mengurangi kegagalan resiko dalam penerapan dan perancangan sistem di
lingkungan nyata, untuk menjamin efektivtas fungsi bisa dari sambungan antara

komponen sistem [8].
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2.2.10.4 Tahapan Penerapan

1)

(@)

(3)

Penerapan pengaturan Perangkat Wireless untuk mendukung Akses Point
Repeater mode yang akan di pakai penelitian, Penulis memperbaharui
Wireless Firmware DD-WRT.v24 12548 NEWD_mini. Tujuan untuk
mengembalikan sinyal yang mengalami gangguan, Penerapan Wireless yang
di rancang memakai Repeater mode. Manajemen memakai operasi sistem
Microsoft Windows XP SP3 Professional Cooporate, Komputer pengguna
memakai operasi sistem Microsoft Windows XP SP3 Cooperate. Langkah
pemasangan Wireless Sistem Tp-Link TD8817: [8]

Sambungan Wireless Sistem TP-Link TD8817 memakai alamat IP Standar
manajemen 192.168.1.1 dan Subnet Mask 255.255.255.0. Tampilan sistem
Wireless TP-LinkTD8817 di buka di browser web, memakai Mozilla Firefox
versi 3.6 atau browser web lain. saat di buka di URL browser web meminta
User Name dan Password bawaan, di mana User Name: admin dan

Password: admin [8].

Connect io 192.168.1.1

TD-8817
User name: ﬁ admin v |
Passworg: ' ecsee

[IRemamber my password

L_ox J[ coet ]
Gambar 2.13: Halaman Log In Akses Point TP-Link TD8817
Setelah mengklik OK tampilan awal web Manajemen TP-Link TD8817 akan
tampil. pengaturan Gateway 192.168.1.1, IP tipe Statik 192.168.1.245,
Subnet Mask 255.255.255.0. Di tab Setup jaringan ada sub menu nama

perangkat Wireless yang penulis ganti dengan TP-Link TD8817, selanjutnya

simpan pengaturan perubahan.
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(4) klik Run Wizard seperti di gambar.

V2 e 1L ¥ aA e
des  Th e
B Pt 9 S Ungreds Ve Seesear ©
r | S0 2e-w-w

Tp.l—lNK. Sl Wicsless ADSL2+ Moosm Router

Acowns
Management

Bamennance Status Haip

This AGSL Rooter = slesl for Dome NETWOrkng ang o ng. The
‘Ouics ST vwiorg =l guadts 301 10 CONNGYe The ADSL noutss ) CONNECE 10 pour (S8
{intarnat Service Prowider). The rdter's casy Osmick Start wll aSow you 10 have boermes
SCCESS Wilhin miwmes. Fasts WOow P “Quice ST wilerd step by nisp 10 configuws
the ADSL Rostter

[ = ez |
Gambar 2.14: Menu Akses Point TP-Link TD8817

(5) Untuk melanjutkan pengaturan Akses Point klik Next seperti gambar

E' " .'.Wﬂ.!‘U.l."f Mo oboddie i

TP-LINK®

Quick Start

The wvaard Wb guase yau thieugh hase fedr ouick sleas. Bagn Sy Siekng oo NEXT

Siep 1. Choose yout five Jgne

p 3 Sl your interned cesnectich

Suep 2 Wreess netwon configuraten
Sep 4 Save sntings o7t ALTL Router

Gambar 2.15: Tampilan Quick Star

(6) Pilih Time zona daerah tempat tinggal kemudian klik Next seperti gambar.
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Wi iy

L—%‘_‘M—'"ggﬁ ) —

Quick Start . Time Zone

Damct e suprootale berd J0ne Yol yous weatan and cich NEXT W comaus

Low1-5700) ek jmanrta b

BACC Y NEXT QENT

Gambar 2.16: Quick Start Time Zone
(7) Pilih menu PPPOE / PPPOA lalu klik Next untuk melanjutkan konfigurasi.

"

Mip: 92 16810 MThwizardiwizardCon lype. him - Windows Intarne

F RLE (AT 100 T A sar et U B yioe it

TP-LINK"

Quick Start « ISP Connection Type

Seject Ihe Internet Cannecton Iype 1o ¢onned! 10 youl ISP, Cuck NEXT 10 contnue.

; . Chotes this sption to altaln o 1P addrass automatically fre
O tynamiz 1P Addiess mocrind bngies ’

Choooe this 0RUON 10 st stalic IF information provided 1o

O static 1P Adaress by your B8

Choone this option if your ISP uses PPROE/PPPoA. (For nu
@ PPPOLIFPPaA DAL uwmrs)

€D Brdge Mode Chooaw this cplien Y your 158 usss Bridge Mods

DACK [| NEXT )| EXIT
Gambar 2.17: Quick Start-ISP Connection Type

(8) Di pengaturan Akses Point Kantor Kelurahan Bintaro memakai Telkom
Speedy jadi pakai User Name dan Password Speedy, VCI=35 dan VPI=0
seperti di gambar
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M IN 921687 ThwizardwizardPPPP him  Windows Internel Fxp - |

0 SR 1601 V2 vmead 1) Vst an e i

TP-LINK"

Quick Start - PPPoE/PPPOA

Erinr the PRSREPPRoA mlarmation provaied 10 you by your B2 Cigh NEXT 19 goninue

Vsemame [‘ ]
Pasawora | I
vm e fo-288)
ver (38 f1aeee
Connection Type | PRPol LLC ""

Gambar 2.18: Quick Start PPPoE / PPPoA

(9) Setelah memasukan User Name dan Password klik Next seperti di gambar.

2 1921681 1 MwizardwizandPPiR, itm - Windows Intarnet Exp
& Db 1392018858 3 /ulonr dfvlsab iR iy

TP-LINK"

Quick Start - PPPoE/PPPoA

Enter the PRRAE/PRPoA Information provided to you by your (5P Click NEXT to cantinus

Usarmame. | 122207212406@telkom net |
Password [sesenessen —
woi{o foeass)
vel (B8R (1~88538,
Connsction Typs | PRROE LLE 8

[pack L nex flexr]
Gambar 2.19: Menu Pengisian User Name Dan Password
(10) ketik nama SSID contoh: Kelurahan Bintaro, pilih Activated, Authentication

Type: WPA2-PSK, Broadcast SSID: Yes, untuk memperkuat jangkauan

sinyal Wireless. selanjutnya ketikan password Wireless di kolom pre-shared
key yang gampang di ingat, klik Next seperti gambar.
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Interne! Ix

8 P92 108, 1 A iy w dfbna i tféian hitin

TP-LINK®

Quick Start - Wilan
Vou may snabie/dmabie VWan, change the YWian S50 and suthenticalion lyde ¥ Ihis onge.

Aocess Point | @ sctivated () Deactivates

_—

s$80: [:w?».n Dintare

Broavcest S0 B ves O Ne
Authenticaton Type | WD‘-:“-"’QK ~

"Mb ' 'p.c-

Pro Bnared Key

Gambar 2.20: Quick Start Wireless LAN
(11) Klik Next untuk Finish seperti di gambar.

rardiwizardcomip him - Windows Interne

.9} Y] '"““-'o'f"“'c ek G 2ETY

TP-LINK"

Quick Start Complete !!

THhe Setup Wizard has corpietes Cick on BACK to madsy cnanges of miglaies Tict RE
50 S0n e currant setings

Gambar 2.21: Quick Start Complete
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(12) Bisa di lihat status pengaturan Wireless aktif atau belum seperti di gambar

Tp-L.NK 2 Telkom Indonesis O ADSLZ+ Ethemet/USE Modem Rousr

LHITIES intacfans Atvanced Arcawm BT
- < Matmrenamen BB (N
Status it Semap oo bt 1 Manaygwmnm ‘

Sipswm Mash 235288 255 10

DCF Sy Eraddn

[R—
'r.-v viwea " anens Taprwt o DS Servet  Froosprm isds ton
[FVED | oS (116130130300 |Sos e ons 2as | VIS 1301363 | U510 19374 |  pevoe e
L A" ] wan | nuon A5 B4 B In LB Py IS8 1T’ ' -
ALSL farvvwwr e Yer sk Fa'det 2N IO b T4 R 20

Low S0s - Snomiew
VoA ADELI UG
Acrwmt WOds | AMNMEN_A

L - it ooy
SHM e o ans 9 o
L S eyt 0o 4 o
MaPade = 12 e
s Res Iy L2 b e
Poven 00 e xR
cne n [+

Gambar 2.22: Status Dari TP-Link TD8817

Gambar 2.24: Memasukan Security Key
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Gambar 2.25: Wireless Di Klient Sudah Terhubung
2.2.10.5 Tahapan Pengujian

Yang di uji di penelitian ini berupa fungsi akses point yang memakai sistem
Repeater mode, untuk mengetahui sistem bisa jalan dengan baik sesuai keinginan
Penulis. Penulis menguji sambungan Akses Point TP-LinkTD8817 dan Klient ke
alamat IP 192.168.1.1 milik Akses Point Kantor kelurahan Bintaro. pengujian
memakai Perintah ping yang bisa di lakukan memakai command promp [8].
2.2.10.6 Tahapan Manajemen
(1) Pengelolaan sistem jaringan Komputer yang sudah di rancang dengan tujuan:

menyesuaikan sistem baru yang telah di rancang untuk solusi masalah baru,

memperbaiki kesalahan sistem yang telah di rancang.
(2) Pengelolaan perangkat Wireless Akses Point Repeater mode terdiri dari: untuk
menjamin perbaikan dan penambahan fitur yang kurang, memperbaharui

Firmware dari versi sebelumnya ke versi terbaru [8].



2.3 Kerangka Pikir

Masalah

- Bagaimana analisa jaringan Internet LAN dan Wireless LAN untuk
mendukung kinerja Pegawai di SMK Negeri 1 Batudaa ?

- Bagaimana pengembangan jaringan Internet LAN dan Wireless
LAN untuk mendukung kinerja Pegawai di SMK Negeri 1 Batudaa ?

v

Peluang

- Kepala SMK Negeri 1 Batudaa ingin mengembangkan jaringan
Internet LAN dan Wireless LAN untuk mendukung kinerja Pegawai
- Metode NDLC sangat cocok di gunakan untuk mengembangkan
jaringan Internet LAN dan Wireless LAN di SMK Negeri 1 Batudaa

v

Pemecahan Masalah

Analisa Sistem

menganalisa jaringan Internet
LAN dan WLAN untuk
mendukung Kinerja Pegawai

Penerapan Sistem

Menerapkan jaringan Internet
LAN dan Wireless LAN yang
akan di kembangkan

v1

Pengujian Sistem

Command Prompt (CMD),
Web Browser, Wireshark

v

v

Sistem yang di gunakan dan

Sistem yang akan di kembangkan

l
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Desain Sistem

Wireless LAN

Topologi jaringan Internet LAN dan

Manajemen Sistem

Bandwidth, perangkat jaringan,
User dan lain-lain

v

Tujuan

Mengembangkan jaringan Internet LAN dan Wireless LAN di SMK
Negeri 1 Batudaa yang akan di usulkan untuk mendukung kinerja Pegawai

Gambar 2.26: Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian

(1) Di lihat dari data yang di olah jenis penelitian ini bersifat kualitatif, sebab
penelitian yang lebih mengutamakan pada tahap analisa. dengan analisa yang
baik dan jelas akan di peroleh poin-poin penting dari masalah penelitian.

(2) Di lihat dari tipe data yang di olah jenis penelitian ini bersifat deskriptif
analitik, sebab hasil penelitian tidak dalam bentuk angka atau grafik.
Tahapan-tahapan penelitian di gambarkan secara langsung.

(3) Di lihat dari cara menerapkanya jenis penelitian ini bersifat induksi, sebab
penelitian akan di lakukan di lokasi langsung untuk mendapatkan data.

Dalam penelitian ini memakai metode studi kasus, oleh sebab itu jenis
penelitian yaitu bersifat kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu:
Analisa Jaringan Internet Menggabungkan Local Area Network (LAN) Dan
Wireless Local Area Network (WLAN) Untuk Mendukung Kinerja Pegawai.
Adapun penelitian ini di lakukan mulai Oktober 2020 s/d Januari 2021 tempat
penelitian berada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batudaa, Kecamatan
Batudaa, Kabupaten Gorontalo.

3.2 Pengumpulan Data

Di penelitian ini penulis peroleh dari data pokok dan data tambahan. Data
pokok di peroleh langsung di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batudaa
tempat penelitian penulis dengan cara mengambil dokumentasi, pengamatan,
wawancara dan pengisian kuisioner.
(1) Teknik Dokumentasi

Untuk memperoleh dokumentasi penulis mengambil data di setiap tahapan

yang di lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Batudaa. Adapun setiap

25
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tahapan sangat penting untuk memperoleh dokumentasi seperti: Analisa, Desain,
Simulasi, Penerapan, Monitoring dan Perawatan.
(2) Teknik Wawancara

untuk memperolen data wawancara di lakukan dengan pihak yang
berkepentingan untuk mengumpulkan data. Adapun penulis yang akan
wawancarai seperti:
o Ketua Jurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ) Ibu Reti B. Abdullah, S. Kom.
o Pihak yang berwenang di bidang komputer jaringan.
(3) Teknik Pengamatan

Untuk memperoleh data penulis melakukan pengamatan langsung di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Batudaa. Penulis melakukan pengamatan perangkat
apa saja yang ada di sistem komputer jaringan. Penulis juga melakukan
pengamatan topologi yang di pakai, jumlah Komputer yang di pakai yang ada di
setiap ruangan dan lain-lain.
(4) Pengisian Kuisioner

Dengan ini penulis dapat langsung mengetahui masalah koneksi Internet
seperti: koneksi internet terganggu, kecepatan akses Internet, koneksi tidak stabil.
Pemakaian teknik ini untuk jurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Akuntansi
dan Pegawai yang akan di lakukan secara online.
(5) Studi Literatur

penulis juga memakai teknik Studi Literatur untuk mengumpulkan data dari
referensi-referensi seperti : situs-situs di Internet, Buku, Jurnal, yang berhubungan

dengan penelitian penulis.

3.3 Konfigurasi Jaringan LAN Dan Wireless LAN
Topologi Jaringan

[ Mulai j

Gambar 3.1: Konfigurasi Jaringan LAN Dan Wireless LAN

Analisa Kebutuhan

v

\ 4
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Pengujian Sistem
Pengamatan
Wawancara ty
Kuisioner Pengembangan Sistem
Studi Literatur Pengelolaan Sistem
Analisa Sistem Pengujian Sistem
v 3
Perancangan Sistem »| Simulasi Sistem |—p. Penerapan Sistem

Gambar 3.2: Model Yang Akan Di Usulkan

3.4 Analisa Jaringan LAN Dan Wireless LAN
3.4.1 Tahapan Analisa

Berikut ini yang termasuk dalam analisa untuk mengembangkan komputer
jaringan LAN dan Wireless LAN seperti:
(1) Perangkat Keras Jaringan : komputer, Switch, Akses Point, Konfigurasi kabel.
(2) Perangkat Lunak Komputer : Sistem Operasi atau Program Aplikasi.
(3) Pengujian koneksi jaringan Internet.

(4) Topologi Komputer jaringan.

3.4.2 Tahapan Desain

Tahapan selanjutnya yaitu desain yang terdiri dari topologi Komputer
jaringan, perangkat jaringan, kabel Cross Through Over dan Straight Through
Over, dan lain lain. Penulis akan merancang jaringan LAN dan Wireless LAN
yang di gunakan dan yang akan di kembangkan sebagai gambaran dalam bentuk
simulasi. Penulis menggunakan aplikasi Microsoft Office Word 2016.
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3.4.3 Tahapan Simulasi
(1) Topologi Jaringan LAN Dan Wireless LAN

Sebelum di terapkan penulis akan mengsimulasikan terlebih dahulu desain
topologi jaringan LAN dan Wireless LAN. Simulasi ini sesuai dengan desain yang
di buat sebelumnya. Program yang akan di pakai Cisco Packet Tracer v711 yang
di kembangkan oleh perusahaan Cisco. Tujuan dari perancangan ini untuk
memperkecil tingkat kesalahan saat penerapan nanti.
(2) Konfigurasi Jaringan LAN Dan Wireless LAN

Penulis akan mengsimulasikan konfigurasi dasar Mikrotik seperti : IP
Address, IP DNS, IP Routes, IP Firewall, IP DHCP Server dan lain-lain. Tujuan
untuk memperkecil kesalahan saat penerapan di Mikrotik. Program yang akan di
pakai seperti : Oracle VM VirtualBox, Mikrotik OS dan Winbox.

3.4.4 Tahapan Penerapan

Di tahapan ini sangat menentukan keberhasilan jaringan LAN dan Wireless
LAN vyang sudah di rancang. Mulai dari topologi, konfigurasi Mikrotik
menggunakan Winbox, konfigurasi Akses Point menggunakan Web Browser.
Penulis akan mengidentifikasi apakah hasil penerapan sudah sesuai dengan

rancangan yang di buat sebelumnya.

3.4.5 Tahapan Pengujian

Tahapan selanjutnya Penulis melakukan pengujian parameter jaringan, tujuan
untuk mengecek kualitas jaringan Internet. Pengujian di lakukan dalam kondisi
Download dan Streaming seperti : pengujian Bandwidth (unduh dan unggah) di
halaman website www.speedtest.net, Throughput (jumlah paket terkirim), Packet
Loss (jumlah paket gagal terkirim), Latency (tenggang waktu pengiriman paket)

dan Jitter (besarnya trafik antar paket) di aplikasi wireshark v3.4.3.


http://www.speedtest.net/
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3.4.6 Tahapan Manajemen

Penulis melakukan manajemen komputer jaringan LAN dan Wireless LAN
untuk memonitoring koneksi dan Pengguna. Penulis memperhatikan masalah
kebijakan yang di perlukan untuk mengatur sistem agar berjalan dengan baik,

unsur kehandalan terjaga, dan tahan dalam waktu lama.

3.5 Pengembangan Jaringan LAN Dan Wireless LAN
Dari hasil analisa jaringan Internet menggabungkan LAN dan Wireless LAN
akan di identifikasi masalah. Penulis akan kembangkan di bagian yang kurang dan

yang perlu di kembangkan agar efektif dan efisien saat di gunakan dalam bekerja.

3.5.1 Tahapan Pengujian

Setelah pengembangan jaringan LAN dan Wireless LAN selesai di lakukan
selanjutnya pengujian hasil. Tujuan untuk menguji hasil pengembangan sudah
sesuai dengan yang di rancang sebelumnya. Pengujian hasil akan di lakukan

dalam kondisi Download di Youtube.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Wawancara Penulis
Berikut ini hasil wawancara Penulis dengan Ketua Jurusan Teknik Komputer

Jaringan (TKJ) Ibu Reti B. Abdullah, S. Kom terhadap perangkat keras jaringan
LAN dan Wireless LAN di SMK Negeri 1 Batudaa.
Tabel 4.1: Perangkat Keras Jaringan LAN Dan Wireless LAN

No. Ruang Komputer | Switch | Akses Point | Print
1 | Tata Usaha - - 1 Buah 1 Buah
2 | Ruang Guru - - 1 Buah 1 Buah
3 | Laboratorium TKJ 30 Unit | 2 Buah 1 Buah 1 Buah
4 | Laboratorium Akuntansi | 30 Unit | 2 Buah - 1 Buah
5 | Laboratorium Komputer | 30 Unit | 2 Buah - 1 Buah

Jumlah 90 Unit | 6 Buah 3 Buah 5 Buah

4.1.2 Pengamatan Penulis
hasil pengamatan Penulis terhadap rincian perangkat keras jaringan LAN dan
Wireless LAN yang di gunakan di SMK Negeri 1 Batudaa.
Tabel 4.2: Rincian Perangkat Keras Jaringan LAN Dan Wireless LAN

No. Perangkat | Merek Jumlah
Tata Usaha
1 | Akses Point (Outdoor) | TP-Link CPE 220 2,4 Ghz 1 Buah
2 | Printer Epson 1 Buah
Dewan Guru
1 | Akses Point (Outdoor) | TP-Link CPE 220 2,4 Ghz 1 Buah
Printer Epson 1 Buah
Laboratorium TKJ
1 | Komputer Server Lenovo 1 Unit
2 | Komputer Client Lenovo 30 Unit
3 | Akses Point (Outdoor) | TP-Link CPE 220 2,4 Ghz 1 Buah
4 | Switch D-Link Unmanaged 24 Port 2 Buah
5 | Printer Epson 1 Buah

30
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Laboratorium Akuntansi
1 | Komputer Server Lenovo 1 Unit
2 | Komputer Client Lenovo 30 Unit
3 | Switch D-Link Unmanaged 24 Port 2 Buah
4 | Printer Epson 1 Buah
Laboratorium Komputer
1 | Komputer Server LG 1 Unit
2 | Komputer Client LG 25 Unit
3 | Switch D-Link Unmanaged 16 + 24 Port | 2 Buah
4 | Printer Epson 1 Buah

4.1.3 Hasil Pengisian Kuisioner
Hasil pengisian Kuisioner yang berhasil Penulis terapkan di SMK Negeri 1

Batudaa untuk identifikasi masalah di dalam jaringan LAN dan Wireless LAN.

(1) Hasil Kuisioner Jurusan Akuntansi

Tabel 4.3: Hasil Kuisioner Jurusan Akuntansi

No. Pertanyaan Tanggapan
1 Apakah anda sering sekali dalam satu hari | 15:Ya
" | mengalami penurunan kecepatan internet ? 2 :Tidak
5 Apakah anda sering berpindah tempat dalam | 15: Ya
" | mengakses internet (Wi-Fi) 2 :Tidak
3 Masalah apa saja yang sering terjadi pada saat | 6 : Konksi putus putus
" | anda mengakses internet ? 11 : Koneksi lambat
4 Frekuensi penggunaan internet per hari untuk | 10 Orang : 1-3 Jam
" | browsing maupun mengerjakan tugas sekolah ? | 3 Orang: > 6 Jam
5 Saya mengakses internet untuk berbagai 17 - Ya
keperluan ?
Kegiatan yang saya minati sangat di dukung _
6. : 17:Ya
dengan adanya internet ?
. Bagaimana menurut anda luas lokasi area Wi- | 9 : Kurang luas
" | Fidisekolah ini ? 8 : Cukup luas
Berapa kali dalam sehari anda harus melakukan .
. . - . 16 : 1-5 kali
8. | disconnect dan connect lagi ke Wi-Fi saat jam- .
. . 1 :6-10kali
jam sibuk ?
9 Perangkat apa saja yang sering anda pakai | 3 : Komputer
" | untuk melakukan koneksi ke internet ? 12 : Smart Phone
Jumlah Responden 17 Orang




32

(2) Hasil Kuisioner Jurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ)
Tabel 4.4: Hasil Kuisioner Jurusan TKJ

No. Pertanyaan Tanggapan
1 Apakah anda sering sekali dalam satu hari | 14 : Ya
" | mengalami penurunan kecepatan internet ? 8 :Tidak
) Apakah anda sering berpindah tempat dalam | 10: Ya
" | mengakses internet (Wi-Fi) 12 : Tidak
3 Masalah apa saja yang sering terjadi pada saat (L0 : Konksi putus putus
" | anda mengakses internet ? 12 : Koneksi lambat
4 Frekuensi penggunaan internet per hari untuk | 13 orang : 1-3 jam
" | browsing maupun mengerjakan tugas sekolah ? | 9 orang : > jam
5 Saya mengakses internet untuk berbagai | 20 : Ya
" | keperluan ? 2 : Tidak
Kegiatan yang saya minati sangat di dukung _
6. . 21:Ya
dengan adanya internet ?
; Bagaimana menurut anda luas lokasi area Wi- (15 : Kurang luas
" | Fidisekolah ini ? 7 : Cukup luas
Berapa kali dalam sehari anda harus melakukan
8. | disconnect dan connect lagi ke Wi-Fi saat jam- | 22 : 1-5 kali
jam sibuk ?
9 Perangkat apa saja yang sering anda pakai | 5 : Laptop
" | untuk melakukan koneksi ke internet ? 17 : SmartPhone
Jumlah Responden 22 Orang

(3) Hasil Kuisioner Pegawai Sekolah

Tabel 4.5: Hasil Kuisioner Pegawai Sekolah

No. Pertanyaan Tanggapan
1 Apakah anda sering sekali dalam satu hari | 3: Ya
" | mengalami penurunan kecepatan internet ? 8 : Tidak
) Apakah anda sering berpindah tempat dalam | 6 : Ya
" | mengakses internet (Wi-Fi) 5 : Tidak
. . . 2 : Konksi putus putus
3. Masalah apa saja} yang sering terjadi pada saat 5 - Koneksi lambat
anda mengakses internet ?
4 : No Response
Frekuensi penggunaan internet per hari untuk | 4 orang : 1-3 Jam
4. . .
browsing maupun mengerjakan tugas sekolah ? | 7 orang : 3-6 Jam
5 Saya mengakses internet untuk berbagai | 3:Ya
" | keperluan ? 8 : Tidak
6. | Kegiatan yang saya minati sangat di dukung | 6: Ya
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dengan adanya internet ? 5: Tidak
7 Bagaimana menurut anda luas lokasi area Wi- | 6 : Kurang luas
" | Fidi sekolah ini ? 5 : Cukup luas
Berapa kali dalam sehari anda harus melakukan
8. | disconnect dan connect lagi ke Wi-Fi saat jam- | 11 : 1-5 Kkali
jam sibuk ?
9 Perangkat apa saja yang sering anda pakai | 4 : Komputer
" | untuk melakukan koneksi ke internet ? 7 : Laptop
Jumlah Responden 11 Orang

(4) Jumlah Total Responden Kuisioner

4.2

Tabel 4.6: Total Responden Kuisioner

No. Jurusan Responden

1. |Akuntansi 17

2. | Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 22

3. | Pegawai Sekolah 11
Jumlah Total 50

Analisa Jaringan LAN Dan Wireless LAN

4.2.1 Tahapan Analisa
4.2.1.1 Identifikasi Masalah Di Jaringan LAN Dan Wireless LAN

Berdasarkan hasil pengisian kuisioner di atas dapat di ketahui permasalahan

yang sering terjadi di jaringan LAN dan Wireless LAN dari jumlah total

Responden 50 orang seperti di tabel:
Tabel 4.7: Identifikasi Masalah Di Jaringan LAN Dan Wireless LAN

No. Pertanyaan Tanggapan
1 Apakah anda sering sekali dalam satu hari | 15: Ya
" | mengalami penurunan kecepatan internet ? 2 :Tidak
) Masalah apa saja yang sering terjadi pada saat | 6 : Konksi putus putus
" | anda mengakses internet ? 11 : Koneksi lambat
3 Bagaimana menurut anda luas lokasi area Wi- | 9 : Kurang luas
" | Fi di sekolah ini ? 8 : Cukup luas
Berapa kali dalam sehari anda harus melakukan 16 - 1-5 Kali
4. | disconnect dan connect lagi ke Wi-Fi saat jam- .
. . 1 :6-10Kkali
jam sibuk ?
Jumlah Responden 17 Orang
Jurusan Akuntansi
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Apakah anda sering sekali dalam satu hari | 14 :Ya
mengalami penurunan kecepatan internet ? 8 :Tidak
Masalah apa saja yang sering terjadi pada saat (L0 : Konksi putus putus
anda mengakses internet ? 12 : Koneksi lambat
Bagaimana menurut anda luas lokasi area Wi- (15 : Kurang luas
Fi di sekolah ini ? 7 : Cukup luas
Berapa kali dalam sehari anda harus melakukan
disconnect dan connect lagi ke Wi-Fi saat jam- | 22 : 1-5 kali
jam sibuk ?

Jumlah Responden 22 Orang

Jurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ)
Apakah anda sering sekali dalam satu hari | 3: Ya
mengalami penurunan kecepatan internet ? 8 : Tidak
Masalah apa saja yang sering terjadi pada saat 2 Konksi p IS putus
anda mengakses internet ? 5  Koneksi lambat
4 : No Response

Bagaimana menurut anda luas lokasi area Wi- | 6 : Kurang luas
Fi di sekolah ini ? 5 : Cukup luas
Berapa kali dalam sehari anda harus melakukan
disconnect dan connect lagi ke Wi-Fi saat jam- | 11 : 1-5 kali
jam sibuk ?

Jumlah Responden 11 Orang

Pegawai Sekolah

4.2.1.2 Analisa User Berdasarkan Jumlah Pegawai Sekolah

Tabel 4.8: Analisa User Berdasarkan Jumlah Pegawai Sekolah

No. Pegawai Jumlah
1 | Guru PNS 33 orang
2 | Guru Tidak Tetap 23 orang
3 | Pegawai Tetap 4 orang
4 | Pegawai Tidak Tetap | 11 orang
5 | Security Sekolah 2 orang
7 | Cleaning Servis 2 orang

Jumlah 75 orang

4.2.1.3 Analisa Tata Letak Komputer

Dari pengamatan Penulis di SMK Negeri 1 Batudaa tata letak Komputer yang

di gunakan berdasrkan topologi Extended Star atau pengembangan topologi Star

yang terhubung menggunakan kabel LAN seperti di gambar ini:
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(1) Laboratorium Akuntansi
[pcas| [rcas|[ecs | [pc1s |[pce | |Bes|
|pcr| [rc|[rc7]| |2c14 || pe7 PC4
|pcas | [ecas][ecis ]| EEED Ex
|pco| [ren|[zcis] EREmE
|pcao| [rca|[zcn lpcu|[pco | |PC1

A

KOmputer 3erver

Gambar 4.1: Letak Komputer Laboratorium Akuntansi

(2) Laboratorium Teknik Komputer Jaringan (TKJ)

] eelles] [moles] =9
) FEd FoEs [F
[pc3 | EIREE EHEE) B
[pcz | [ece |[Eciz] [pcie ||?C:2| [rc2e |
[ec1] [=w][pc11] [rc20][ec2] [=c30]

Komputer Sarver

-

Gambar 4.2: Letak Komputer Laboratorium TKJ

(3) Laboratorium Komputer

‘PCS HPC4 H PC3 H pC2 H PC1 |

‘ PCE H PC7 H PCE H FCo HFClU |

‘ PC15 || PC14 || PC13 H PC12 H PC11 |

‘PCflG || PC17 || PC 18 HF‘CiSI HPCEU |

‘ PC 25 || PC 24 || PC23 H PC 22 H PC21 |

‘PCEG || PC27 || PC28 HF‘CES HFC3U |

Komputer Sarver

.

Gambar 4.3: Letak Komputer Laboratorium Komputer
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4.2.1.4 Analisa Jangkauan Sinyal Akses Point TP-Link CPE 220

Penulis menggunakan koneksi Wireless di Telpon Seluler untuk mengamati
area yang dapat di jangkau sinyal Akses Point TP-Link CPE 220 di SMK Negeri 1
Batudaa. Penulis mengamati area mana saja yang termasuk sinyal kuat dan sinyal
lemah berdasarkan jarak jangkauan Akses Point dari titik tertentu. Dari hasil
pengamatan Penulis area warna biru merupakan sinyal yang termasuk kuat dan
stabil dari setiap Akses Point di gedung. Area warna kuning merupakan sinyal
yang termasuk sudah mulai lemah dan berkurang dari setiap Akses Point karena
terhalangi gedung. Gambar awan merupakan titik Akses Point di gedung Al
Laboratorium TKJ, D7 ruang Dewan Guru dan B2 ruang Tata Usaha.

Tz
)
DonopGEE
B
al| jafafal|lal|||a|ula [col|| 6|6
BEIEIENIE -,
— 1a r | {1 || 3 | Dt
P sk
Ds|D6| D7 |Ds|
|81 e || |[ar]|| B . E3§|
o ——
B4 | E5 | E6 ||| Al B2 [
— | rawan 7 B9 | B0 | BS =
_ llc (o) , B | B7 | B3 | B3 |-
c4 | 6 : 8 | Bl

[o] o]
1

1. Idhar Hinta Desa Dungpala Kecamatan Batodaa
Gambar 4.4: Analisa Jangkauan Sinyal Akses Point TP-Link CPE 220

4.2.1.5 Jarak Akses Point TP-Link CPE 220
Berdasarkan gambar 4.4 di atas dapat di ketahui jarak dari setiap Akses Point
TP-Link CPE 220 di SMK Negeri 1 Batudaa yang sangat berdekatan.
Tabel 4.9: Jarak Akses Point TP-Link CPE 220

Aksess Point U T S B

Laboratorium TKJ (A1) {21 m {87 m | 79 m | 113 m
Dewan Guru (D7) 49m |77m|51lm|123m
Tata Usaha (B2) 77m|92m |23 m | 108 m
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4.2.2 Tahapan Desain

Garis putus-putus merupakan kabel jenis Cross Through Over (CTO) untuk
menghubungkan perangkat yang sama. Garis bersambung merupakan kabel jenis
Straight Through Over (STO) untuk menghubungkan perangkat yang berbeda.
Berikut ini desain jaringan LAN dan Wireless LAN di SMK Negeri 1 Batudaa.
(1) Desain Jaringan LAN

Dari Internet terhubung ke modem ISP milik Telkom dan terhubung ke
Mikrotik RB 750 Gr 3. Dari mikrotik terhubung ke Switch untuk mendistribusikan
jaringan Internet ke Komputer Klient di jaringan LAN.

Modem

Etherl
RB750 Gi3
Ether2
Switch Topologi Extended Star
=T
Switch ‘ Switch ‘ ‘ Switch ‘
i | i
[Swich | [[swien |
‘Sen‘erHPC‘ |Seﬂ.‘er||PC| ‘PCHSE&TE{‘
Lab TKT Lab Akuntansi Lab Komputer

Gambar 4.5: Desain Jaringan LAN

(2) Desain Jaringan Wireless LAN
Dari Internet terhubung ke modem ISP milik Telkom dan terhubung ke

Mikrotik RB 750 Gr 3. Dari mikrotik terhubung ke Switch dan Akses Point TP-
Link CPE 220 di Laboratorium TKJ, Tata Usaha dan Dewan Guru. Selanjutnya

jaringan Internet di distribusikan ke Komputer Klient di jaringan Wireless LAN.
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(e ]

EE730 Gr3

Ether3

Switch Topolozi Extendad Sarvice Set

|Ak5|=_°.Pﬁint| |Ak5|=_°.l=‘oint| |Ak5|=_°.Poin‘t|
|5ma.rtPhnchE| |Laptap| |Tahlet|
Tata TTzaha Lakb TET Dewan Gur

Gambar 4.6: Desain Jaringan Wireless LAN

4.2.3 Tahapan Simulasi
Secara fisik perangkat jaringan LAN dan Wireless LAN sudah terhubung
dengan baik, hal ini terlihat dari warna hijau di setiap perangkat. Di tahapana

simulasi ini rancangan Topologi jaringan hampir sama dengan tahapan desain.

Cloud-PT DSL-Mgdem-PT
Internet I
Ether1:Modem
d ° i -\4 2
Mi ‘T Ether2:LAN :outer T Ether3:W LAN
RB750 Gr3

¥
»

Konfigurasi Di Mikrotik :
\ IP Modem : 192.168.1.1
\ IPDNS:8.8.8.8
\ IP Gateway : 192,168.1.1
\ Ether1 - Internet : 192.168.1.3/24
Ether2 - LAN : 192,168.10.0/24
N\, Ether3 - W LAN:192.168.20.0/24

\

7 e ik N, P
— j —

AccesﬁolnH’T
AccessPoint-PT ACG:;@ON'PT
TP-E\kl nk2
4 SMARTPHONE-PT TablerP‘C-PT Laptop-PT
& PCPT 192.168,20.6/24 192.168,20.7/24 192.168.20.8/24

~
| ) ———————

PCPT
oot 192.168.10.15/24 ServerpT > 158'10'17/21:2 i e LabTKD Dewan Guru
192.168.10.11/24 192,168.10.14/24 1168.10.16/.
Server-PT
BLIRL Topologi W LAN : Extended Service Star

Topologi LAN : Extended Star

Gambar 4.7: Simulasi Jaringan LAN Dan Wireless LAN



4.2.4 Tahapan Penerapan
4.2.4.1 Konfigurasi Mikrotik RB 750 Gr 3
(1) Konfigurasi IP Address
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Konfigurasi IP Address Untuk Interface Etherl-Internet, Ether2-LAN dan

Ether3-Wireless LAN (Hotspot).

Address List

| =] ||| AT

|Address ! |Netwnrk |Irrterfa::e

o 192.168.1.3/24 192.168.1.0  ether] - Intemet

192.168.10.1/24  192.168.10.0 ether2 - LAN
T192.168.20.1/24  192.168.20.0 ether3 - Hotspot

Gambar 4.8: Konfigurasi IP Address

(2) Konfigurasi IP DNS
Server isi dengan IP Modem: 192.168.1.1 dari

ISP atau bisa juga

menggunakan IP Publik 8.8.8.8. Allow Remote Requests di centang dengan tujuan

agar DNS Server berfungsi sebagai DNS di jaringan lokal. Agar Klient yang

terhubung Ke Internet akan di arahkan langsung di DNS jaringan lokal.

DNS Settings

Servers: 192.168.1.1 = OK
8888 * [ Ccacd
Dynamic Servers: | | foply
Allow Remote Requests —
Max UDP Packet Size: 409 |
Cache

Query Server Timeout: |2.DD[I |s
Query Total Timeout: 10,000 '3

Max. Concurent Queries: 100 |
Max. Concument TCP Sessions: |20 |

Cache Size: | 2048 B
Cache Max TTL: | 7d 00:00:00 |
Cache Used: |14 KiB |

Gambar 4.9: Konfigurasi IP DNS
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(3) Konfigurasi IP Firewall
Konfigurasi IP Firewall agar Komputer Klient di jaringan Lokal bisa
terhubung ke Internet. Tab General Isikan dengan chain : srcnat, Out. Interface :

etherl-Internet. Tab Action Isikan dengan Action : Masquerade.

NAT Rule <
General Advanced Bi Action ‘ Statiics ”

Action: ‘masquemde H ' ‘ Cancel

[ Log ool
Log Prefic; ‘ " Disable

Comment

Copy

Remove

Reset Counters

Reset Al Counters

General ‘Mvanced Eda Action Statistics

Chain: |srenat [7] Cancel

Src. Address: | v

Dat. Address: | v

Prfocol | v [ comen |

Src. Pot: | |+ ’T‘

Det. Port: | v | [ Renve |

| -

in. Inteface: | v
Out. Interace: || Ether! - Intemet [%]a
Packet Mark: | v
Connection Mark: | v
Roting Mark: | v
Rouging Table: | v
Connection Type: | v

Gambar 4.10: Konfigurasi IP Firewall
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(4) Konfigurasi IP Router
Konfigurasi IP Router agar Mikrotik bisa terhubung ke Internet. Tab General
Gateway di isi dengan IP Modem 192.168.1.1 dari ISP tempat berlangganan

Internet. Konfigurasi yang lain di biarkan standar.

Route <0.0.0.0/0:

ore e
Dst. Address: |0.0.0.0/0 ||| Cancel |
Gateway: |192.168.1.1 |% | reachable ether! - Intemet E \M
Check Gateway: | v | [ Dsae |
Tie: [icos 3] | | Conmen
Distance: |1 s
Scope: |30 | Lo

Target Scope: |10 |

Routing Mark: | |"’

Pref. Source: | v

Gambar 4.11: Konfigurasi IP Router Mikrotik
(5) Konfigurai IP DHCP Server
IP DHCP Server di konfigurasi secara otomatis dengan mengklik tombol
DHCP Setup untuk mengurangi kesalahan. Tujuan agar Komputer Klient di
jaringan lokal mendapat IP Address secara otomatis dari Mikrotik. IP DHCP
Server di jaringan LAN yang menggunakan kabel memilih ether2-LAN karena
terkoneksi di ether2 pada Mikrotik RB 750 Gr 3.

DHCP Setup
DHCP Server rteface: |Zeal] 3

Back Next Cancel

Gambar 4.12: Interface Ether 2 Untuk Jaringan LAN
Untuk IP Network di jaringan LAN yang menggunakan kabel yang jalan di
ether2 akan terisi secara otomatis. Hal ini sudah sesuai dengan IP Address yang
sudah di konfigurasi pada ether2 di Mikrotik RB750 Gr3.
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DHCP Setup

Select network for DHCP addresses

DHCP Address Space: 152.153.1&.&!24]

Back Nead Cancel

Gambar 4.13: IP Network Untuk Jaringan LAN
Untuk IP Gateway di jaringan LAN yang menggunakan kabel yang jalan di
ether2 akan terisi secara otomatis. Hal ini sudah sesuai dengan IP Address yang
sudah di konfigurasi pada ether2 di Mikrotik RB 750 Gr 3.

DHCP Setup
Select oateway for given network

Gateway for DHCP Network: 152.168.10.1

Back Meat Cancel

Gambar 4.14: IP Gateway Untuk Jaringan LAN
Untuk IP Address di jaringan LAN yang menggunakan kabel yang jalan di
ether2 akan terisi secara otomatis. IP Address ini bisa di sesuaikan dengan
kebutuhan yang akan di gunakan di Komputer Klient. Jumlah IP Address tidak
bisa lebih dari 254 karena untuk IP Address kelas C hanya sampai 254.

DHCP Setup

Select pool of ip addresses given out by DHCP server

Addresses to Give Out: | 192.168.10.2-192.168.10.254 | %

Back || Mext Cancel

Gambar 4.15: IP Address Yang Di Gunakan Di Jaringan LAN
Untuk IP DNS Server bisa menggunakan IP Modem dari ISP 192.168.1.1 atau
IP Publik milik Google 8.8.8.8 sebagai alamat Server DNS agar Mikrotik RB 750
Gr 3 bisa terkoneksi menggunakan nama Domain.
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DHCP Setup
DNS Servers: |192.168.1.1] |&
8888 4

Back || Mext Cancel

Gambar 4.16: IP DNS Server Untuk Jaringan LAN
Untuk batas waktu penggunaan IP Address di jaringan LAN yang

menggunakan kabel sesuaikan dengan kebutuhan. Di konfigurasi ini batas waktu

yang di berikan selama 3x24 jam. Bila Komputer Klient tidak terhubung ke

jaringan lebih dari 3x24 jam maka IP Address akan otomatis berubah.

DHCP Setup

Select lease time

Lease Tme: | 3d ﬂﬂ:ﬂﬂ:ﬂﬂ

Back Next Cancel

Gambar 4.17: Batas Waktu Maksimal Penggunaan IP Address
(6) Konfigurasi IP Hotspot
IP Hotspot di konfigurasi otomatis dengan mengklik Hotspot Setup di Server
untuk mengurangi kesalahan. Tujuan agar Komputer Klient mendapat
autentifikasi berupa halaman log in Hotspot sebelum terhubung ke Internet. IP
DHCP Server di jaringan Wireless LAN memilih ether3-Wireless LAN atau
Hotspot karena terkoneksi di ether3 pada Mikrotik RB 750 Gr 3.

Haotspot Setup

HotSpot Inteface: (ENEREIEE - W | ¥ |

Back Next Cancel

Gambar 4.18: Interface Ether3 Untuk Jaringan Wireless LAN
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Untuk IP Gateway di jaringan Wireless LAN yang jalan di ether3 akan terisi
secara otomatis. Hal ini sudah sesuai dengan IP Address yang sudah di
konfigurasi pada ether3 di Mikrotik RB 750 Gr 3.

Hotspot Setup

5Set HotSpot address forintedface

Local Address of Network: |192.168.20.1/24 |
Masgquerade Network

Back et Cancel

Gambar 4.19: IP Gateway Untuk Jaringan Wireless LAN
Untuk IP Address di jaringan Wireless LAN yang jalan di ether3 akan terisi
secara otomatis. IP Address ini bisa di sesuaikan dengan kebutuhan yang akan di
gunakan di Komputer Klient. Jumlah IP Address tidak bisa lebih dari 254 karena
untuk IP Address kelas C hanya sampai 254.

Hotspat Setup

Set pool for HotSpot addresses

Address Pool of Network: |152.168.20.2-192.168.20.254 | %

Back || Met | | Cancel

Gambar 4.20: IP Address Yang Di Gunakan Di Jaringan Wireless LAN
Untuk select certifikate pilih none karena tidak wajib di isi dan langsung next,
sebab halaman log in Hotspot yang di gunakan berupa HTTP dan bukan HTTPS.

Huts pat Cehy p

Select hotspat 551 cerificate

SefctCoticat: (TR +

Back Mext Cancel

Gambar 4.21: Sertifikate Untuk Login Halaman HTTPS
Untuk IP SMTP Server pilih none karena tidak wajib di isi dan langsung next,

sebab hanya di gunakan untuk terhubung dengan E-Mail seperti notifikasi.
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IP Addiess of SHTP Server. 000 |

Back Mt Cancel

Garﬁbar 4.22: IP SMTP Server Untuk Tool E-Mail
Untuk IP DNS Server bisa menggunakan IP Modem dari ISP 192.168.1.1 atau
IP Publik milik Google 8.8.8.8 sebagai alamat Server DNS agar Mikrotik RB 750

Gr 3 bisa terkoneksi menggunakan nama Domain.

Hotspat Setup

DNS Servers: |192.168.1.1
8488

Ak Ap

Back || Next | | Cancel

Gambar 4.23: IP DNS Server Untuk Jaringan Wireless LAN
Untuk DNS Name bisa di isi sesuai dengan kebutuhan yang berfungsi sebagai

pengganti IP Gatewai di Hotspot tujuanya agar lebih mudah di ingat dan di akses.

Hatspot Setup

[INS name of local hotspot server

ONS Name: www smkn 1batudaa.com

Back || Next | | Cancel

Gambalr 4.24: Domain Untuk IP Gateway Wireless LAN
4.2.4.2 Konfigurasi Akses Point TP-Link CPE 220
(1) Konfigurasi IP Address Di Komputer
Isikan IP Addres di Komputer dengan IP yang 1 segmen di Akses Point



Internet Protocol Version 4 (TCP/IPv4) Properties .
General

‘You can get IP settings assigned automatically if your netwark supports
thiz capability. Otherwise, you need to ask your netwark administrator
for the appropriate IP settings.

() Obtain an IP address automatically
(@) Use the following IP address:

IP address: | 192,168 . 20 . 100 |
Subnet mask: | 255 .255.255. 0 |
Default gateway: | . . . |

Obtain DNS server address automatically

(@) Use the following DNS server addresses:

Preferred DNS server: | . . . |

Alternate DNS server: | . . . |

[ validate settings upon exit At

Cancel
Gambar 4.25: Konfigurasi IP Address Di Komputer

(2) Log In Ke Akses Point Dengan Web Browser
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Hubungkan Komputer menggunakan kabel atau tanpa kabel ke Akses Point
TP-Link CPE 220. Log in di Web Browser menggunakan IP Address Akses Point

yang 1 segmen dengan IP Komputer. Klik help me understand dan IP Address

Akses Point untuk log in.

Your connection is not private

Attackers might be trying to steal your information from
192.168.20.254 (for example, passwords, messages, or credit

cands)

MNET-ERR_CERT_AUTHORITY_INAALID

Back to safety

Help me understand

This server could not prowe that it is 192.168.20.254; its security
certificate is not trusted by your computer's operating system. This
may be caused by a misconfiguration or an attacker intercepting

your connection.

Gambar 4.26: Log In Ke Akses Point Dengan Web Browser
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(3) Login Ke Akses Point Dengan User Name Dan Password

User Name: | admin123

tp'link Password: | sswss q

TERMS OF USE
This TP-Link wireless device must be installed by a ceriified professional. Properly installed shielded Ethemet cable
and earth grounding must be used in compliance with this product's warranty. Installers must abide by local rules and
regulations in terms of legal frequency channels, oufput power, and Dynamic Frequency Selection (DFS)
requirements. The End User accepts responsibility for maintaining the product in accordance with these rules and

regulations. For further information, please visit

N KN

Gambar 4.27: Log In Ke Akses Point Dengan User Name Dan Password
(4) Konfigurasi Wireless Akses Poinnt TP-Link CPE 220
Region : Test Mode karena Transmit Power sampai 30 dBm. Mode

802.11b/g/n karena mendukung semua perangkat. Channel Width : 20MHz

karena kebanyakan device yang ada di daerah masih mentok di 20MHz.
Max TX Rate : MCS15 karena pengiriman data sampai 130 / 144.4Mbps.

F, - '
C on h Access Point

QUICK SETUP STATUS NETWORK WIRELESS

Basic Wireless Settings

Region: | Test_Mode Q
Mode: | 802 11b/g/
Channel Width: | 20MHz (7]
Max TX Rate: |MCS15 - 130/144.4 Mbps

Channel'Frequency:  Auio e

Transmit Power: [ ] 20 dBm @
MAXtream: [ | Enable @
Wireless AP Settings
Wireless Radio: |v| Enable
53ID: | SMEN1Batudaa | Enable 551D Broadcast
Security Mode: | None
RADIUS MAC Authentication: | Enable @)

Gambar 4.28: Konfigurasi Wireless Di Akses Point TP-Link CPE 220
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(5) Konfigurasi Network Akses Point TP-Link CPE 220
IP Address Akses Point di Tata Usaha 192.168.20.252, Laboratorium TKJ
192.168.20.253, Dewan Guru 192.168.20.254. Konfigurasi yang lain di biarkan

standar karena Akses Point akan meneruskan konfigurasi dari Mikrotik sebagai

Router Utama. DHCP Server disable agar Akses Point tidak memberikan IP.

Cperation Mode:

NETWORK WIRELESS MANAGE

Connection Type: | Static
|P Address: | 192.168.20.252
Metmask: | 255.255.255.0
Gateway IP: [0.0.0.0
Primary DMS: | 0.0.0.0
Secondary DNS: | 0.0.0.0
MTU Size: [ 1500
IGMP Proxy: Enable
DHCP Server: Enable

IPvG: [ | Enable @)
Gambar 4.29: Konfigurasi Network Di Akses Point TP-Link CPE 220

4.2.5 Tahapan Pengujian
4.2.5.1 Pengujian Parameter Jaringan Kondisi Download
(1) Bandwidth Kondisi Download

@) DOWNLOAD Mbps (1) UPLOAD Mbps

1083 130l

Gambar 4.30: Bandwidth Kondisi Download
(2) Throughput Kondisi Download
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data yang di kirim dalam Bytes di bagi Time span, s yang di kolom Captured.
Hasil bagi dalam Bytes/s di kali 1000 untuk di konversi ke Kbytes/s. Hasil kali
dalam Kbytes/s di kali 8 untuk di konversi ke Kbit/s.

Throughput = jumlah data yang di kirim dalam Bytes / waktu pengiriman, s
= 324.841 Bytes / 186.994 s = 1.737 Bytes/s
= 1.737 Bytes/s * 1.000 = 1.737 Kbytes/s
=1.737 Kbytes/s * 8 Bit = 13.896 Kbit/s.

Hardware: AMD AG-9200 RADEON R4, 5 COMPUTE CORES 2C+3G (with 55E4.2)
s e4-bit Windows 10 (1903), build 153362

Application: Dumpcap (Wireshark) 3.4.3 (v3.4.3-0-gfae6cd 335aa9)

Interfaces

Interface Dropped packets Capture filter

Ethernet 0(0.0%) none

Statistics

Measurement Captured Displayed
Packets 1199 439 (40.3%)
Time span, 5 186,994 164,831
Average pps 6.4 3.0

Average packet size, B 7 361

Bytes 324341 176289 (54.3%)
Average bytes/s 1737 1069
Average bitsfs 13k 8556

Gambar 4.31: Throughput Kondisi Download
(3) Packet Loss Kondisi Download
Packets yang terkirim di kolom Captured kurang Packets yang di terima di
kolom Displayed, di bagi Packets yang terkirim di kolom Captured dan kali 100.

Paket di terima = paket terkirim-paket gagal terkirim
=1199-18 = 1181

Packet loss = (((paket terkirim-paket di terima) / paket terkirim) * 100)
= (((1.199-1.181) / 1.199) * 100) = 1.501.
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Hardware: AMD AG-9200 RADEON R4, 5 COMPUTE CORES 2C+3G (with S5E4.2)
05 a4-hit Windows 10 (1903), build 18362

Application: Dumpcap (Wireshark) 3.4.3 (v3.4. 3-0-06ae6cd335aa%)

Interfaces

Interface Cropped packets Capture filter

Ethernet 0 {0.0%:) none

Statistics

Measurement Captured Displayed
Packets 1199 18 (1.5%)
Time span, s 186,994 110.491
Average pps 6.4 0.2
Average packet size, B 271 1334

Bytes 324841 24004 (7.4%)
Average bytes/s 1737 217
Average bits/s 13k 1737

Gambar 4.32: Packet Loss Kondisi Download
(4) Latency Kondisi Download
Latency di hitung berdasarkan Time yang di baris 2 di kurangi baris 1, baris 3
di kurangi baris 2 dan seterusnya. Selanjutnya hasilnya di jumlahkan
untukmencari jumlah total. Jumlah total di bagi dengan jumlah Packets yang di
kolom Captured. Selanjutnya hasilnya di kali 1000 untuk mencari jumlah rata-
rata. Jumlah Packets lihat di Gambar 4.16.

Tabel 4.10: Latency Kondisi Download
Time?2-Timel Hasil
2.470767 - 2.470428 | 0.000339
2.470838 - 2.470767 | 0.000071
2.480490 - 2.470838 | 0.009652
2.514183 - 2.480490 | 0.033693
2.966293 - 2.514183 | 0.45211

Jumlah Total 0.495865 s
Jumlah Rata-Rata 0.413565 ms

(5) Jitter Kondisi Download

Jitter merupakan lanjutan dari Latency di hitung berdasarkan Time2 di
kurangi Timel. Latencyl dan Latency2 di lihat berdasarkan hasil Latency.
Latencyl di hitung mulai baris 1 dari urutan atas dan Latency2 di hitung mulai
baris 2. hasil Latencyl dan Latency2 di jumlahkan untuk mencari jumlah total.

Jumlah total di bagi dengan 1199 di kurang 1 jumlah Packets yang di kolom
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Captured. Selanjutnya hasilnya di kali 1000 untuk mencari jumlah rata-rata.
Jumlah Packets lihat di Gambar 4.16.

Tabel 4.11: Jitter Kondisi Download
Time2-Timel | Latency | Latency 2 - Latency 1 Hasil
2.470767 - 2.470428 | 0.000339 | 0.000071 - 0.000339 |-0.000268
2.470838 - 2.470767 | 0.000071 | 0.009652 - 0.000071 | 0.009581
2.480490 - 2.470838 | 0.009652 | 0.033693 - 0.009652 | 0.024041
2.514183 - 2.480490 | 0.033693 | 0.45211 -0.033693 | 0.418417
2.966293 - 2.514183 | 0.45211

Jumlah Total 0.451771 s
Jumlah Rata-Rata 0.377104 ms

4.2.5.2 Pengujian Parameter Jaringan Kondisi Streaming
(1) Bandwidth Kondisi Streaming

(£) DOWNLOAD Mbps (%) UPLOAD Mbps

ARV

Gambar 4.33: Bandwidth Kondisi Streaming
(2) Throughput Kondisi Streaming

Throughput = jumlah data yang di kirim / waktu pengiriman
= 18034458 Bytes / 179.105 s = 100692 Bytes/s
= 100692 Bytes/s * 1000 = 100692 Kbytes/s
= 100692 Kbytes/s * 8 = 805.536 Kbit/s.

Hardware: AMD AS-9200 RADEOM R4, 5 COMPUTE CORES 2C+3G (with S5E4.2)
0s: &4-hit Windows 10 (1203), build 13362

Application: Dumpcap (Wireshark) 3.4.3 (v3.4.3-0-g6ae6cd3353a9)

Interfaces

Interface Dropped packets Capture filter

Ethernet 0 (0.0%) none

Statistics

Measurement Captured Displayed
Packets 18673 63 {0.4%)
Time span, s 179,105 168.465
Average pps 104.3 0.4
Average packet size, B 966 142

Bytes 18034453 9668 (0.1%)
Average bytes/s 100k 57
Average bits/s 805k 459

Gambar 4.34: Throughput Kondisi Streaming
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(3) Packet Loss Kondisi Streaming

Paket di terima = paket terkirim-paket gagal terkirim
=770-0 =770
Packet loss = (((paket terkirim - paket di terima) / paket terkirim) * 100)
=(((770 -770) / 770) * 100))) = 0.

Hardware: AMD AB-9200 RADECMN R4, 5 COMPUTE CORES 2C+3G (with 55E4.2)
05 &4-bit Windows 10 (1903), build 18362

Application: Dumpcap (Wireshark) 3.4.3 (v3.4.3-0-g6ae6cd335aa9)
Interfaces

Interface Dropped packets Capture filter

Ethernet 0 (0.0%:) none

Statistics

Measurement Captured Displayed
Packets 70 —

Time span, s 130.005 —
Average pps 4.3 —
Average packet size, B 177 —

Bytes 135910 0
Average bytes/s 755 —
Average bits/fs a040 —

Gambar 4.35: Packet Loss Kondisi Streaming

(4) Latency Kondisi Streaming
Tabel 4.12: Latency Kondisi Streaming
Time2-Timel Hasil
5.279148 -5.203027 | 0.076121
19.902611 - 5.279148 | 14.623463
19.904085 - 19.902611 | 0.001474
19.980198 - 19.904085 | 0.076113
19.980351 - 19.980198 | 0.000153
Jumlah Total 14777324 s
Jumlah Rata-Rata 0.7913738 ms

(5) Jitter Kondisi Streaming
Tabel 4.13: Jitter Kondisi Streaming
Time2-Timel | Latency | Latency 2 - Latency 1 Hasil
2.470767 - 2.470428|0.076121 |14.623463 - 0.076121 | 14.547342
2.470838 - 2.470767|14.623463|0.001474 - 14.623463 |14.621989
2.480490 - 2.470838|0.001474 |0.076113 - 0.001474 | 0.074639
2.514183 - 2.480490(0.076113 |0.000153 -0.076113 |0.07596
2.966293 - 2.514183|0.000153

Jumlah Total 0.075968 s
Jumlah Rata-Rata 0.004068 ms
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4.2.5.3 Perbandingan Parameter Jaringan
Tabel 4.14: Perbandingan Parameter Jaringan

Pengujian Kondisi Download Kondisi Streaming

Bandwidth Unduh Unggah Unduh Unggah
16.83Mbps | 13.51Mbps | 47.48Mbps | 12.56Mbps

Throughput | 13.896 Kbit/s 805.536 Kbit/s

Packet Loss | 1.501 0

Latency 0.413565 ms 0.7913738 ms

Jitter 0.377104 ms 0.004068 ms

4.2.6 Tahapan Manajemen

Di tahapan ini Penulis hanya fokuskan pada manajemen Bandwidth. Untuk
jaringan LAN belum ada manajemen Bandwidth, hal ini terlihat dari Bandwidth
yang cukup besar dengan kondisi Download dan Streaming di www.speedtest.net.
(1) Konfigurasi User Di IP Hotspot Mikrotik RB 750 Gr 3

User akan di gunakan untuk memasukan Nama dan kata sandi di halaman

Log In Hotspot sebelum terhubung ke Internet.

Hotspot User <gunas

General | Limits Statistics | oK |
Server: |all * | Cancel |
MName: |guni | fpply |
Password: |= | Diisable |

Address: hd
| Comment |

MAC Address: hd
.

Profile: |defautt -
| Remowve |

Routes: hd
. - | Reset Counters |

|

Reset All Courters |

Gambar 4.36: Konfigurasi User Di IP Hotspot Mikrotik RB 750 Gr 3
(2) Konfigurasi User Profile Di IP Hotspot Mikrotik RB 750 Gr 3
Di tab General nama User Profile Guru, Rate Limit 1M untuk Upload /
Download. Mac Cookie Timeout untuk IP Address 3x24 jam. Jika melebihi waktu
yang sudah di tentukan IP Address tidak di gunakan, maka Pengguna akan
mendapat IP Address baru saat log In kembali.


http://www.speedtest.net/
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ew Hotspot User Profile =l E3
General | Queue  Scripts
MName: | Gun

Address Pool: |none ¥ Apply
Session Timeout: e
Idle Timeout: |none F| a

Keepalive Timeout: |00:02:00 -
Status Autorefresh: |00:01:00

Shared Users: -
Rate Limit {pote): | TMATM -

v| Add MAC Cookie
MALC Cookie Timeout: | 3d 00:00:00

Address List: =

Incoming Filter: -
Outgoing Filter: -
Incoming Packet Marlk: -
Outgoing Packet Mark: hd

*|

Open Status Page: |always
Transparent Prooy

Gambar 4.37: Konfigurasi User Profile Di IP Hotspot Mikrotik RB 750 Gr 3

4.3 Pengembangan Jaringan LAN Dan Wireless LAN
4.3.1 Manajemen Bandwidth Dengan Simple Queue

Dari analisa jaringan LAN dan Wireless LAN koneksi Internet kurang stabil
mengakibatkan penyelesaian pekerjaan tidak dapat optimal. Hal ini di sebabkan
belum di lakukan manajemen Bandwidth secara merata. Oleh sebab itu penulis
mengembangkan manajemen bandwith di Mikrotik RB 750 Gr 3 menggunakan
Simple Queue. Berikut ini konfigurasi Simple Queue di Queue terdiri dari:
(1) Manajemen Bandwidth Jaringan Wireless LAN ke LAN

Di tab General isi nama Simple Queue yang di buat dan target isi dengan IP
Address yang akan di limit. Target bisa di isi dengan IP Address Komputer, IP
Network di jaringan lokal dan Interface. Max Limit isi dengan maksimal

Bandwidth yang akan di gunakan.
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Simple Queue <Klient - Server:

Advanced | Statistics  Traffic  Total Total Statistics

Mame: |H]ient - Server |

General

Target: | Ether3 - Hotspot ¥+
Dst.: | Ether2 - LAN ¥ -

Target Upload Target Dawnload
Max Limt: | 50M | %] [50M | ¥ |bits/s
Copy
— - Burst
Burst Limi: |unlimited | %] |unimited | ¥ |bits/e
Burst Threshuld:|unlirn'rted ||i| |un|im'rted ||3|b'rtsfs
o I :

v Time Torch

Gambar 4.38: Tab General Di Simple Queue
Di tab Advanced Limit At isi dengan Bandwidth yang akan di limit. Queue
Type pilih pcg-upload-default untuk Upload dan pcg-download-default untuk
Download agar pembagian Bandwidth merata. Priority dan Bucket Size di biarkan
standar. Limit At akan aktif lebih dulu sebelum Max Limit, jika masih ada

Bandwidth sisa maka Bandwidth akan mencapai Max Limit.

Simple Queue <Klient - Server:

General Advanced | Statistics Traffic  Total Total Statistics 0K
Packet Marks: | |4 Cancel
Target Upload Target Download Apply
Limit At: ||.|n|im'rted || il |un|irn'rted || * |b'rts;“s Disable
. I '
Bucket Size: |0.100 | [0.100 | ratio
Copy
Gueue Type: |pcq-|.|plnad-de‘fauh || $| |pcq-dawnlcad-defauﬂ || $|
Remove
Parent: |nnne ||$| Reset Counters
Torch

Gambar 4.39: Tab Advanced Di Simple Queue
Tab Total Limit AT isi dengan jumlah Bandwidth di Limit At. Total Max Limit
isi dengan jumlah Bandwidth di Max Limit. Total Queue Type: default small.
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Simple Queue <Klient - Server:

General Advanced Statisics Trafic  Total | Total Statistics
Total Limt A: v bits/s
Total Mz Limit: | 50M & bits/s
Tatal Priority: -

Disable
Total Burst Limit: ¥ hits/s

Total Burst Threshold: ¥ hits/s

Comment

g
=

|

Total Burst Time: ¥
Total Queue Type: |default-small Remove

Reset Counters
Reset All Counters
Torch

Gambar 4.40: Tab Total Di Simple Queue

Tabel 4.15: Manajemen Bandwidth Jaringan Wireless LAN Ke LAN
Jaringan Wireless LAN Ke LAN
General
Name : Wireless LAN Ke LAN
Targer : Ether3-Hotspot
Dst. : Ether2-LAN

Target Upload | Target Download
Max Limit 50M 50M
Burst Limit Unlimited Unlimited
Burst Threshold | Unlimited Unlimited
Burst Time 0 0
Advanced
Limit At Unlimited Unlimited
Priority 8 8
Bucket Size 0.100 0.100
Queue Type pcg-upload-default| pcg-download-default
Total

Total Max Limit : 50M
Total Queue Type : default-small

(2) Manajemen Bandwidth Khusus Kepsek / Wakasek
Untuk manajemen Bandwidth khusus Kepsek / Wakasek melihat gambar di

nomor 1 manajemen Bandwidth Khusus jaringan Wireless LAN ke LAN.
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Tabel 4.16: Manajemen Bandwidth Khusus Kepsek / Wakasek
Kepsek Dan Wakasek
General
Name : Kepsek Dan Wakasek
Target : 192.168.10.201-192.168.10.205

Target Upload | Target Download
Max Limit 15M 15M
Burst Limit Unlimited Unlimited
Burst Threshold|Unlimited Unlimited
Burst Time 0 0
Advanced
Limit At 10M 10M
Priority 8 8
Bucket Size 0.100 0.100
Queue Type pcg-upload-default | pcg-download-default
Total

Tatalo Limit At : 10M
Total Max Limit : 15M
Total Queue Type : default-small

(3) Manajemen Bandwidth Khusus Jaringan LAN
Untuk manajemen Bandwidth khusus Jaringan LAN melihat gambar di nomor
1 manajemen Bandwidth Khusus jaringan Wireless LAN ke LAN.

Tabel 4.17: Manajemen Bandwidth Khusus Jaringan LAN
Jaringan LAN
General

Name : LAN
Target : Ether2-LAN

Target Upload | Target Download
Max Limit 50M 50M
Burst Limit Unlimited Unlimited
Burst Threshold |Unlimited Unlimited
Burst Time 0 0

Advanced

Limit At M 1M
Priority 8 8
Bucket Size 0.100 0.100
Queue Type pcg-upload-default | pcg-download-default

Total




Total Limit At

1M

Total Max Limit

: 50M

Total Queue Type : default-small

4.3.2 Manajemen Bandwidth Dengan User Profile Di IP Hotspot

(1) Manajemen Bandwidth Khusus Kepsek Dan Pegawai
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Di Shared Users di isi jumlah Pengguna yang menggunakan User Profile.

Rate Limit sesuai kebutuhan untuk Upload/Download. Mac Cookie Timeout untuk
IP Address 1x24 jam. Jika melebihi waktu yang di tentukan IP Address tidak di

gunakan, maka Pengguna akan mendapat IP Address baru saat log in kembali.

Hotspot User Profile < Kepsek Dan Wakasek:s

General Queue

Mame:

Address Poaol:

Session Timeout:
Idle Timeout:
Keepalive Timeout:
Status Autorefresh:

Shared Users:
Rate Limit {pob):

MAL Cookie Timeout:

Address List:
Incoming Filter:

Cutgoing Fitter:

Incoming Packet Mark:
Cutgoing Packet Mark:

Cpen Status Page:

Gambar 4.41: Tab General Di User Profile Hotspot Mikrotik

Scripts

Kepsek Dan Wakasek

none

none
00:02:00
00:01:00

5
MM

v| Add MAC Cookie
1d 00:00:00

always
Transparent Proxy

*

*l

K

“‘\‘%I

Py
Remove

Queue perlu di tentukan Insert Queue Before sebab akan di proses dan muncul

otomatis di Simple Queue.
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Hotspot User Profile < Kepsek Dan Wakasel:>

General Queue | Scripts 0K

Insert Queue Before: | LAN ¥ A Cancel

Parent Queue: b

Cueue Type: -

Remove

Gambar 4.42: Tab Queue Di User Profile Hotspot Mikrotik
Tabel 4.18: Manajemen Bandwidth Khusus Kepsek Dan Pegawai

Kepsek / Wakasek Pegawai
General General
Name : Kepsek / Wakasek Name : Pegawai
Address Pool : none Address Pool : none
Keepalive Timeout : 00:02:00 Keepalive Timeout : 00:02:00
Status Autorefresh : 00:01:00 Status Autorefresh : 00:01:00
Shared Users : 5 Shared Users : 15
Rate Limit (rx/tx) : 3M/3M Rate Limit (rx/tx) : 2M/2M
Add MAC Cookie : enable Add MAC Cookie : enable
MAC Cookie Timeout : 1d 00:00:00| MAC Cookie Timeout : 1d 00:00:00
Queue Queue
Insert Queue Before : LAN Insert Queue Before : bottom

(2) Manajemen Bandwidt Khusus Guru Dan Siswa
Untuk Manajemen Bandwidth khusus Guru Dan Siswa melihat gambar di
nomor 1 Manajemen Bandwidth Khusus Kepsek Dan Pegawai.

Tabel 4.19: Manajemen Bandwidth Khusus Guru Dan Siswa

Guru Siswa

General General
Name : Guru Name : Siswa
Address Pool : none Address Pool : none
Keepalive Timeout : 00:02:00 Keepalive Timeout : 00:02:00
Status Autorefresh : 00:01:00 Status Autorefresh : 00:01:00
Shared Users : 56 Shared Users : 100
Rate Limit (rx/tx) : 1IM/1M Rate Limit (rx/tx) : 512k/512k
Add MAC Cookie : enable Add MAC Cookie : disable
MAC Cookie Timeout : 1d 00:00:00 | MAC Cookie Timeout : 12:00:00

Queue Queue
Insert Queue Before : bottom Insert Queue Before : bottom
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4.3.3 Manajemen User Di IP Hotspot

Penulis menambahkan User sesuai dengan User Profile yang sudah di limitasi
Bandwidth untuk autentifikasi login Hotspot. User ini akan di gunakan sesuai
dengan User Profile yang sudah di tentukan. Sebagai contoh User Kepsek ada di
Profil Kepsek dan Wakasek yang sudah di limitasi Bandwidth. Pengguna di minta

memasukan User Name dan Password sebelum terhubung ke Internet.

General | Limits  Statistics 0K
Server: |Hotspaot1 * Cancel
Name: |kepsek Bpply
P d; [T
asswo Disable
Address: b4
Comment
MAC Address: -
Copy
Profile: |Kepsek Dan Wakasek ¥
Remove
Routes: -
- - Reset Counters
Reset Al Courters

Gambar 4.43: Konfigurasi User Di IP Hotspot Mikrotik
Tabel 4.20: Manajemen User Di IP Hotspot

KepSek Pegawai Guru Siswa
Server : Hotspotl |Server : Hotspotl |Server : Hotspotl |Server : Hotspotl
Name : kepsek Name : pegawai Name : guru Name : siswa

Password : kepsek |Password : pegawai |Password : guru |Password : siswa
Profile : KepSek |Profile : Pegawai  |Profile : Guru Profile : Siswa

4.3.4 Konfigurasi IP DHCP Server Dengan Leases

Untuk pengguna yang di prioritaskan di jaringan LAN dan Wireless LAN
perlu di berikan IP Statik agar tidak berganti-ganti saat di gunakan. Hal ini
berhubungan dengan limitasi Bandwidth di Simple Queue yang sudah di tetapkan.
Server lokal di Laboratorium Teknik Komputer Jaringan (TKJ) IP Address
192.168.10.10 dan MAC Address 50:C7:BF:48:87:57. Server lokal di
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Laboratorium Akuntansi IP Address 192.168.10.20 dan MAC Address
50:5B:C2:C5:F7:5F. Server lokal di Laboratorium Komputer IP Address
192.168.10.30 dan MAC Address 6C:FD:B9:88:80:21. Kemudian Server pilih
DHCP1 yang jalan di jaringan LAN, Konfigurasi yang lain di biarkan standar.

DHCF Lease <132.168.10.10,0.0.0.0=

General | Active ]
Address: [152.168.10.10 ¥ Cancel
MAC Address: |H0.C7:BF.48:87:57 Apply
lUse Src. MAC Address
Lisable
Client 1D: b
Server: | DHCP1 P Commert
Copy
Lease Time: b
Remove
Block Access
v| Allow Dual Stack Queue LRI
Always Broadcast
DHCP Optiongs: =
DHCP Option Set: hd
Rate Limit: A
Insert Queue Before: | first ¥
Address List: =

Gambar 4.44: Konfigurasi IP DHCP Server Dengan Leases

4.3.5 Tata Letak Akses Point TP-Link CPE 220

Penulis sarankan untuk lebih memperhatikan tata letak Akses Point TP-Link
CPE 220 agar jangkauan sinyal di SMK Negeri 1 Batudaa lebih optimal. Tata
letak Akses Point sebelumnya ada di gedung Laboratorium TKJ di dekat C10,
Penulis sarankan ada di Laboratorium Komputer seperti di gambar. Setelah di
terapkan dan di lakukan pengujian dengan cara yang sama, jangkaun sinyal ada

peningkatan yang cukup baik di bandingkan dengan yang sebelumnya.
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Gambar 4.45: Tata Letak Akses Point Yang Akan Di Usulkan

4.3.6 Pengujian Bandwidth Di Mikrotik RB 750 Gr 3

Pengujian Penulis terapkan dalam kondisi Download untuk menguji

U
|A1‘A1|A1|A1‘ @@ B<O>T
E— |A1‘A1|A1| ‘cm‘ ITG G S
& oals|[= =
— Al . - NBEEIEEIED
all =
| ps | D6 | D7 D38|
2
el || = ey ;[
| Al TAMAN E_F}] Eﬂ
|E4|ES|E6| Al - B’ |:
[co] L H B9 |B10 | Bs 2]
| 3 @ Bﬁ|E'}‘E-3|Bﬁ“
[EI o | 6 s - -
[ ] [c2 ]
T
J1. Idhar Hinta Desa Dungzala Eecamatan Batudaa

hasil

pengembangan di manajemen Bandwidth yang sudah di konfigurasi sebelumnya.
4.3.6.1 Pengujian Bandwidth Di Jaringan LAN

Simple Queve <L AN

General Advanced Statistics Traffic | Total  Total Statistics

Rate: 25.7 kbps
Packet Rate: 48p/s

Target Upload

83pfs

0K

Target Download

Cancel

kbps

Apply

Il Unload: 257 kbps
Bl Download: 9149 kbps

aaaaaaaa

7145

Disable

Comment

Copy

B Unlozd Packets: 48p/s

Bl Dowrload Packets: 83p/s

Remave

Reset Courters

Reset All Courters

Tarch

Gambar 4.46: Pengujian Bandwidth Di Jaringan LAN



4.3.6.2 Pengujian Bandwidth Di Jarinngan Wireless LAN
(1) Guru Kondisi Download Di Wireless LAN

General Advanced Statistics  Traffic

Target Upload
Rate: | #1.6kbps
Packet Rate: 40 p/s

Tatal

Total Statistics

Target Download

1106.6 kbps

100 pis

I
B Upload: 71 6 kbps
Il Cowrload: 1106.6 kbps |

Wbl

i
B Upload Packets: 40p/s
Bl Cownload Packets: 100 p/s "

H
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(=]|E3

OK

Copy

Remove

Reset Counters

Reset All Counters

Torch

Gambar 4.47: Guru 1 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN

General Advanced Statistics  Traffic

Target Upload
Rate: | 8.8 kbps
Packet Rate: | 19p/s

Tatal

Total Statistics

Target Download

653.9 kbps

60p/s

B Uplozd: 8.8 kbps
Bl Download: 653.9 kbps

ol

Bl Upload Packets: 19p/s
Bl Download Packets: 60p/s

Ui

b

I

(=]|E3

OK

Copy

Remaove

Reset Counters

Reset Al Counters

Torch

Gambar 4.48: Guru 2 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN



(2) Pegawai Kondisi Download Di Wireless LAN

General Advanced Statistics  Treffic | Total  Total Statistics

Rate: | 24.5kbps
Packet Rate: | 43p/s

Target Upload
650 4 kbps
ph

Target Download

Bl Unload: 245 kbps
B Download: 6504 kbps

B Upload Packets: 43p/e
B Download Packets: 59p/e

Totulhi

I

64

Ollx]

OK

Copy

Remove

Reset Counters

Reset Al Counters

Torch

Gambar 4.49: Pegawai 1 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN

General Advanced Statisics Trafic | Total  Total Statistics

Rate: |45.7 kbps
Packet Rate: 86p/s

Tanget Upload
15717 kbps
18dp/is

Target Download

O]

0K

Copy

Remove

B Unload: 45.7kbps
Bl Download: 15717 kbps

|

Reset Counters

Reset Al Counters

Torch

I Unload Packets: 86 p/s
Bl Dowrload Packete: 154 p/s

1

i

Gambar 4.50: Pegawai 2 Kondisi Download Di Jaringan Wireless LAN



(3) Siswa Kondisi Download Di Wireless LAN

General Advanced Statistics  [raffic

Target Upload
Rate: |28.1 kbps
Packet Rate: |50 p/s

Total  Total Statistics

Target Download
526.5 kbps
47 p/s

Il Upload: 28.1 kbps
[l Download: 526.5 kbps

g

B Upload Packets: 50p/s
Bl Download Packets: 47 p/s
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oK

Copy

Remove

Reset Counters

Reset All Courters

Tarch

Gambar 4.51: Siswa 1 Kondisi Download Di Wireless LAN

General Advanced Statistics Traffic

Target Upload
Rate: | 24.7 kbps
Packet Rate: |46 p/s

Total Total Statistics

Tanget Download
456 .0 kbps

Il Upload: 24 7 kbps
[l Download: 496.0 kbps

&

B Upload Packets: 46p/s
[l Download Packets: 45p/s

Sllx]

oK

Copy

Remove

Reset Counters

Reset All Counters

Tarch

Gambar 4.52: Siswa 2 Kondisi Download Di Wireless LAN



BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1 Analisa Jaringan LAN Dan Wireless LAN
5.1.1 Tahapan Analisa
(1) Analisa Tata Letak Komputer

Dari topologi jaringan Komputer bisa di gambarkan tata letak komputer di
SMK Negeri 1 Batudaa yang terhubung di jaringan LAN. Topologi yang di pakai
yaitu Extended Star atau pengembangan dari topologi Star. Tata letak komputer
cukup baik untuk pembelajaran praktikum sesuai dengan topologi yang di pakai.
(2) Analisa Jangkauan Sinyal Akses Point TP-Link CPE 220

Di SMK Negeri 1 Batudaa jarak Akses Point satu ke Akses Point yang lain
cukup berdekatan menyebabkan interferensi sinyal. Hal ini menyebabkan
jangkauan sinyal jadi kurang maksimal dan tidak dapat menjangkau semua area di

lingkungan sekolah.

5.1.2 Tahapan Desain

Desain Jaringan Komputer untuk menghubungkan gedung yang ada fasilitas
jaringan Komputer di SMK Negeri 1 Batudaa. Dalam desain ini Penulis bagi jadi
dua teknik yaitu jaringan LAN dan Wireless LAN. Untuk jaringan LAN di
gunakan Topologi Extended Star atau pengembangan topologi Star, dalam
menghubungkan Komputer melalui kabel menggunakan Switch. Untuk Jaringan
Wireless LAN di gunakan Topologi Extended Service Set (ESS) atau
pengembangan topologi Basic Service Set (BSS), dalam menghubungkan

Komputer tanpa kabel menggunakan Akses Point.

5.1.3 Tahapan Simulasi
Dari Modem sumber Internet terhubung ke Mikrotik RB 750 Gr 3 kemudian
terhubung ke Switch untuk LAN dan Switch untuk Wireless LAN. Switch
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terhubung lagi ke Switch yang mendistribusikan LAN, dan Akses Point yang
mendistribusikan Wireless LAN ke Komputer Klient. Kabel putus-putus jenis
Cross Through Over (CTO) untuk menghubungkan perangkat yang sama seperti
Switch dan Switch. Kabel bersambung jenis Straight Through Over (STO) untuk
menghubungkan perangkat yang berbeda seperti Switch dan Komputer.

5.1.4 Tahapan Penerapan

Konfigurasi Mikrotik Penulis menggunakan aplikasi winbox v 3.27 yang di
sesuaikan dengan versi operasi sistem Mikrotik. Mikrotik RB 750 Gr 3 sebagai
Router utama untuk menghubungkan jaringan LAN dan Wireless LAN.
(1) Konfigurasi IP Router

Konfigurasi IP Router dengan mengisi IP Modem 192.168.1.1 sebagai
Gateway Mikrotik sudah terhubung ke Internet. Hal ini terlihat dari IP Gateway
yang di reachable atau terhubung ke Internet. Actif Static (AS) maksudnya IP
Gateway di tambahkan manual, adapun Dynamic Active Connected (DAC)
otomatis di tambahkan saat konfigurasi IP Address secara manual.

Route List mE
Routes | Nexthops Rues VRF
+ Al Y CE
Ost. Address (ateway Distance| Routing Mark Pref. Source |
A5 000DA 192 168.1 1 reachable ether! - Intemet 1
DAC P192968.0.0/24  ether! - Intemet reachable 0 152.168.1.3
DAC [152.188.10.0/24 ether? - LAN reachable 0 152.168.10.1
DAC [ 192.168.20.0/24 ether3 - Hotspot reachable 0 152.168.20.1

Gambar 5.1: IP Router Setelah Di Konfigurasi
(2) Konfigurasi IP DHCP Server
DHCP1 di gunakan untuk jaringan LAN dengan lease time atau waktu
maksimal yang di berikan selama 3x24 jam untuk menggunakan IP Address. Jika
Pengguna tidak terhubung jaringan selama waktu yang di berikan, maka IP

Address akan otomatis hilang dan pengguna mendapatkan IP Address baru saat
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terhubung kembali ke jaringan. DHCP2 di gunakan untuk Wireless LAN
(Hotspot) dengan lease time yang sama dengan DHCP1. DHCP Server juga secara
otomatis menambahkan IP Pool sesuai konfigurasi. IP Pool ini untuk memberikan

rentang IP yang akan di gunakan di jaringan LAN dan Wireless LAN.
DHCP Server =] E3
DHCP | Networts Leases Options Option Sets  Alerts

g | | DHCP Config || DHCP Setup
Mame ¢ | Interface Relay Lease Time Address Pool Add ARP For Leases
dhopl  ether? - LAN 3d 00:00:00 dhcp_pooll no

dhcp?  etherd - Hotspot 3d 00:00:00 hspool-1  no
Gambar 5.2: IP DHCP Server Setelah Di Konfigurasi

(3) Konfigurasi IP Hotspot

Hotspotl di gunakan untuk Wireless LAN (Hotspot). IP Hotspot juga
menambahkan IP Pool secara otomatis di IP DHCP Server. IP Pool ini untuk
memberikan rentang IP yang akan di gunakan di jaringan Wireless LAN
(Hotspot).

Hatspat Of |

Servers | ServerProfies Users UserProfles Active Hosts IP Bindings Service Pors ..

g Y| | Resst HTML || Hotspot Setup
Name Interface Address Pool Profle | Addresses Per MAC|IP of DNS Name v
- @hotspot1 ether3 - Hotspot hspool1  haprof 2 192.168.20.1 |

Gambar 5.3: IP Hotspot Setelah Di Konfigurasi

5.1.5 Tahapan Pengujian

Pengujian parameter jaringan di SMK Negeri 1 Batudaa kurang lebih 3 menit
saat Pegawai dan Siswa sedang menggunakan Komputer di Laboratorium Teknik
Komputer Jaringan (TKJ). Dari pengujian parameter jaringan kondisi Download
hasilnya lebih kecil di banding kondisi Streaming. Hal ini membuktikan pengujian

parameter jaringan dengan kondisi Download hasilnya lebih maksimal.
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5.2 Pengembangan Jaringan LAN Dan Wireless LAN
5.2.1 Manajemen Bandwidth Dengan Simple Queue
(1) Manajemen Bandwidth Jaringan Wireless LAN Ke LAN

Saat penerapan Simple Queue dengan hanya berdasarkan Target-Address
maka Mikrotik hanya melihat dari mana Traffic itu berasal, sehingga kemanapun
tujuan Traffic (dst-address) tetap akan terkena limitasi. Tidak hanya ke arah
Internet, tetapi ke arah jaringan lokal lain yang berbeda segmen terkena limitasi.
Jika hanya konfigurasi Simple Queue dengan Target-Address : 192.168.10.0/24,
Traffic ke arah 192.168.20.0/24 juga akan di batasi. Agar Traffic ke jaringan lokal
lain tidak di batasi, Penulis konfigurasi Simple Queue baru dengan mengisi Dst-
Address dan mentukan Max-Limit sebesar maksimal jalur koneksi 50 Mbps.
Kemudian Rule di letakan di urutan paling atas (no.0). sehingga Traffic dari
jaringan LAN ke Wireless LAN atau sebaliknya Transfer Rate sebesar 50 Mbps.
(2) Manajemen Bandwidth Khusus Kepsek Dan Wakasek

Kepsek dan Wakasek merupakan pengguna yang di prioritaskan di jaringan
LAN dan Wireless LAN dengan IP yang sudah di konfigurasi statik di DHCP
Server dengan Leasis. Dengan pengguna Kepala sekolah dan 4 Wakil Kepala
Sekolah dengan Bandwidth Max-Limit 15 Mbps dan Limit At 10 Mbps.
(3) Manajemen Bandwidth Khusus Jaringan LAN

LAN merupakan semua pengguna yang terhubung di jaringan LAN secara
umum dengan Bandwidth Max-Limit 50 Mbps dan Limit At 1 Mbps.
Queue List O |

Simple Queues | nterface Queues  Queue Tree  Queus Types

d = ¢ % (O T |00ResstCourters 00 Reset Al Counters

i Name Tanget Dst. Upload....Downl... |Upload...|Downl... To...| To..|*
- Limitasi Bandwidth Khusus W LAN Ke LAN
‘0 3 Wircless LAN Ke LAN  Ftherd-Hotspot  Ether2-LAN 50M  50M H0M
.. Limitagi Bandwidth Khusus Kepsek / Pegawai
1 {8 Khusus LAN 1921681021, .. 15M  15M 10M 15M
2 3 Khusus Wireless LAN ~ 192.168.20.27, ... 15M  15M 10M 15M
;. Limitasi Bandwidth Khusus Jaringan LAN
3 ELAN Ether2 - LAN B0M  5OM 24kbps 392bps 1M 50M
4D & hs-<Hotspot1: Ether3 - Hotspot urlimited unlimited
Hitems (1 selected) 0 B queued 0) packets queued

Gambar 5.4: Simple Queue Setelah Konfigurasi Di Queue
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5.2.2 Manajemen Bandwidth Dengan User Profile Di IP Hotspot

Berikut ini hasi konfigurasi User Profile di IP Hotspot yang Penulis
tambahkan untuk pembagian Bandwidth sesuai dengan kebutuhan. User Profile
Guru berjumlah 56 dengan Bandwidth 1 Mbps Upload / Download. User Profile
Kepsek berjumalah 5 dengan Bandwidth 3 Mbps Upload / Download, User
Profile Pegawai berjumlah 15 dengan Bandwidth 2 Mbps Upload / Download.

Hotspot

Users User Profiles | Active Hostz  IP Bindings  Service Ports = Walle

+ 'l

MName 2/ ldle Timeout | Shared Users |Rate Limit {nothd
- & Guru none 56 TM/1M

&9 KepSek Dan WakaSek nane 5 3M/3M

& Pegawai none 15 2M/2M

&) Penjaga Sekolah none 4 51353

& Siswa none 100 512512
* & default none

Gambar 5.5: User Profiles Setelah Konfigurasi Di IP Hotspot

5.2.3 Manajemen User Di IP Hotspot
Berikut ini hasil konfigurasi User di IP Hotspot sesuai dengan User Profile

yang sudah di konfigurasi untuk Autentifikasi sebelum terhubung ke Internet :

Hotspot =] E3

Server Profiles  Users | User Profiles  Active Hosts  IP Bindings  Service Ports
& 71| | | | 00Reset Courters || 00 Reset Al Counters
Server Name Address | MAC Address | Profile Uptime b
| .1 counters and limits for trial users
@ 00:00:00 |
&) Hotspot 1 kepsek KepSek Dan WakaSek 00:00:00
&) Hotspot1 pegawai Pegawai 00:00:00
#) Hotspot1 penjagasekolzh Perjaga Sekolah 00:00:00
& Hotspot 1 gunu Guru 00:48:11
&) Hotspot 1 sizwa Siswa 00:00:20

Gambar 5.6: User Setelah Konfigurasi Di IP Hotspot



71

5.2.4 Konfigurasi IP DHCP Server Dengan Leases
Berikut hasil konfigurasi IP DHCP Server dengan Leasis untuk memberikan
IP statik di jaringan LAN dan Wireless LAN. seperti : Server lokal di setiap
Laboratorium dan pengguna yang di prioritaskan. Selain itu bisa di lihat juga
pengguna yang terhubung di jaringan LAN dan Wireless LAN.
DHCP Server =] E3
DHCF  Networks Leases | Options  Option Sets  Alerts

9p = | || | Check Status
Address MAC Address Client 1D Server |Active Address |Active MAC Address |
.. Laboratorium T
152 168.10.10 50:C7-BF48:87.57 DHCP1
. Laboratorium Akurtansi
15216810020 1C:33:41:E1:70:01 DHCP1
. Laboratorium Komputer
152.168.10.30 56.C7.BF48:8757 DHCP1
D 152.168.10.252 08:5E:01:60:14:30 1:8:9e:1:60:14:30 DHCP1 152.168.10.252 08:5E:01:60:14:30
D 152.168.10.253 08:5E:01.60:14:30 1:8:5e:1:60:14:30 152.168.10.253 08:5E:01:60:14:30
0 152.168.10.254 08:9E:01:60:14:30 1:8:5e:1:60:14:30 152.168.10.254 08:9E:01:60:14:30
D 152.168.20.245 08:59E:01:60:14:30 1:8:9e:1:60:14:30 DHCP2 152.168.20.245 08:5E:01:60:14:30
D 152.168.20.250 C4:9F4C:EG:3EGE 1:cd:%:4dcebdebe DHCPZ 152.168.20.250 C4:5F 4C.E6:3EGE
0 152 168 20251 OC:ABATCC.C1:B6 1calalcocclbb DHCPZ 152168 20251 OC:AB:ATCC.C1:BE
O 152.168.20.252 20:16:D8:7C:60:63 1:20:16:d8:7c:60:63 DHCP2 152.168.20 252 20:16:D8:7C:60:63
D 152.168.20.254 00:00:00:00:00:00 DHCPZ 152.168.20 254

Gambar 5.7: User Yang Terhubung Di Jaringan LAN Dan Wireless LAN

5.2.5 Pengujian Bandwidth Di Mikrotik RB 750 Gr 3

Dari pengujian hasil pengembangan jaringan LAN dan Wireless LAN telah
jalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pembagian Bandwidth dan
konfigurasi yang sudah penulis terapkan. Hal ini dapat di lihat pada pengujian
Bandwidth kondisi Download menggunakan Simple Queue di Queue. pengguna
yang terhubung di jaringan LAN dan Wireless LAN akan muncul otomatis seperti
di Gambar 5.4: Simple Queue Setelah Konfigurasi Di Queue.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa jaringan Internet menggabungkan Local Area Network

(LAN) dan Wireless Local Area Network (WLAN) di SMK Negeri 1 Batudaa,

dari pembahasan yang telah di uraikan Penulis di peroleh kesimpulan:

(1) Secara umum analisa jaringan Internet LAN dan Wireless LAN menggunakan
metode Network Development Life Cycle (NDLC) telah berhasil di terapkan
dan di jalankan dengan baik.

(2) Dari pengembangan jaringan Internet LAN dan Wireless LAN di tahapan
manajemen setelah di lakukan pengujian koneksi, hasilnya jalan dengan baik
sesuai dengan kebutuhan dan konfigurasi yang sudah di terapkan.

6.2 Saran

(1) Penulis menyarankan bisa menerapkan jaringan LAN dan Wireless LAN yang
sudah di kembangkan agar koneksi jaringan lebih optimal saat di gunakan.

(2) Di sarankan melakukan perawatan perangkat jaringan LAN dan Wireless LAN
secara berkala agar jaringan yang di gunakan tahan dalam waktu lama.

(3) Untuk peneliti yang selanjutnya bisa mengambil data yang ada di Bab IV hasil
pengisian kuisioner. Hasil pengisian kuisioner ini bisa di olah dalam bentuk

kuantitatif sehingga penelitian yang sudah ada bisa di kembangkan.
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